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ABSTRAK 

 

Arni, 2017,Penerapan model pengajaran langsung terhadap hasil belajar fisika 

peserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala. Skripsi. Prodi 

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I: H. Abd. Samad dan Pembimbing II: 

Nurlina 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta 

didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas ( classroom action research). Subjek dalam penelitian ini 

adalahpeserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala tahun ajaran 

2017/2018 dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang. Penelitian ini terdiri 

dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II, masing-masing terdiri dari 6 kali 

pertemuan. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, digunakan tes hasil 

belajar fisika peserta didik sebagai instrumen penelitian pada akhir setiap siklus. 

Tes hasil belajar fisika peserta didik tiap siklus terdiri dari dua puluh lima soal 

pilihan ganda. Selanjutnya data yang diperoleh dari tes hasil belajar fisika peserta 

didik dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa model pengajaran langsung melalui berbagai perubahan dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik dari satu siklus ke siklus 

berikutnya. Hal ini dibuktikan bahwa dengan meningkatnya nilai hasil belajar 

fisika peserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala pada siklus I 

dengan nilai rata-rata mencapai 60,54 menjadi 80,18 pada siklus II. Serta 

terdapatnya peserta didik yang memiliki nilai hasil belajar fisika yang mencapai 

kategori sangat tinggi. 

 

Kata Kunci : Pengajaran Langsung, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini semakin meningkat 

yang merupakan indikator perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan industri, komunikasi, dan sistem informasi yang semakin maju. 

Perkembangan tersebut sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh sebuah Negara. 

Perkembangan industri, komunikasi, dan sistem informasi di Indonesia 

masih jauh tertinggal dari negara-negara maju karena kualitas sumber daya 

manusianya yang masih rendah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini 

disebabkan oleh kualitas pendidikan yang sangat memperihatinkan, sehingga jauh 

dari harapan. 

Kondisi pendidikan Indonesia yang begitu memperihatinkan memerlukan 

perhatian yang serius.  Upaya untuk membangun pendidikan harus segera 

dilakukan. Redja Mudyahardjo (2001 :495) mengemukakan bahwa: 

Pembangunan pendidikan adalah proses perombakan struktural subsistem 

administratif yang berkenaan dengan pengelolaan pendidikan dan subsistem 

operasional yang berkenaan dengan pengelolaan pendidikan dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar setiap satuan pendidikan agar tercapai tingkat 

partisipasi, efesiensi, efektifitas, dan relevansi pendidikan yang tinggi.    
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Dalamupaya pembangunan pendidikan di Indonesia, harus 

mempertimbangkan karakteristik pembangunan pendidikan yaitu pembangunan 

manusia seutuhnya yang mengandung arti bahwa pembangunan pendidikan 

adalah pembangunan keseluruhan kemampuan individu manusia yang menjadi 

sumber dayanya. Dengan demikian pembangunan pendidikan adalah 

pembangunan sumber daya manusia (human resources) secara optimal yang 

bermanfaat bagi kepentingan individu yang menunjang pembangunan sektor-

sektor kehidupan lainnya.                                                                                                                                            

Peningkatan mutu pendidikan melalui pembangunan di bidang pendidikan 

merupakan tanggung jawab seluruh elemen bangsa. Pemerintah yang merupakan 

elemen penting telah memperlihatkan perhatian yang cukup besar terhadap 

pengembangan pendidikan. Hal ini terbukti dengan dilakukannya berbagai 

perbaikan di segala bidang pendidikan. Perbaikan itu antara lain pembenahan 

kurikulum, peningkatan profesionalisme guru dalam mengajar melalui pelatihan-

pelatihan, anggaran pendidikan ditetapkan sebesar 20 persen meski belum 

terwujud, dan telah disahkannya UU Guru dan Dosen, selain itu pemerintah 

mencanangkan Wajib Belajar 9 Tahun, terakhir adanya Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). 

Diantara masalah pendidikan yang paling menonjol dalam setiap usaha 

pembaharuan sistem pendidikan nasional adalah seperti kualitas, efektifitas dan 

evaluasi pendidikan. Kualitas pendidikan telah banyak diperbincangkan dalam 

beberapa tahun terakhir ini dengan melihat prestasi belajar peserta didik dalam 

beberapa mata pelajaran termasuk mata pelajaran fisika.    
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Guru sebagai salah satu komponen pendidikan sangat berperan dalam 

meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik, sehingga profesionalisme 

guru dalam mengajar sangat dibutuhkan agar mampu menarik minat peserta didik 

untuk belajar fisika, maka pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar fisika. 

Pada umumnya guru fisika cenderung menggunakan metode mengajar yang 

monoton, misalnya metode ceramah dengan alasan keterbatasan waktu dan 

mengejar target kurikulum, walaupun disadari bahwa  metode tersebut kurang 

menjamin pencapaian daya serap peserta didik. Guru yang hanya berperan 

mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik tanpa mempertimbangkan 

aspek inteligensi dan kesiapan belajar peserta didik, serta mengingat bahwa 

kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh guru, mengakibatkan peserta didik mengalami semacam depresi 

mental seperti kebosanan, mengantuk, frustasi, dan bahkan antipati terhadap mata 

pelajaran fisika. 

Salah satu  kendala dalam pembelajaran fisika yang dialami oleh peserta 

didik yaitu sikap negatif terhadap bidang studi fisika yang menganggap bidang 

studi fisika adalah pelajaran yang sulit dipahami sehingga mereka tidak 

termotivasi untuk mempelajari fisika. Padahal, mata pelajaran fisika sebenarnya 

menarik dan dekat dengan kehidupan. Oleh sebab itu perlu penerapan metode, 

strategi dan model yang bervariasi dalam pembelajaran fisika, sehingga peserta 

didik tidak menganggap fisika adalah sesuatu yang perlu ditakuti. (Afrizal 

Mayub,2004:3) mengemukakan bahwa: 
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Fisika merupakan suatu ilmu yang empiris, dan mempunyai konsep 

yangbersifat abstrak sehingga sukar membayangkannya. Agar mata pelajaran 

Fisika mudah ditangkap oleh peserta didik, maka konsep-konsep yang abstrak 

harus dapat dibuat menjadi nyata dan pernyataan-pernyataan Fisika harus 

didukung oleh hasil-hasil eksperimen. 

Salah satu alternatif teknik pengajaran yang dapat dilakukan guru untuk 

mengantisipasi hal tersebut adalah dengan menggunakan Model Pengajaran 

Langsung, mengingat pelajaran Fisika akan lebih mudah dan menyenangkan jika 

diajarkan dengan jelas secara berurutan tahap demi tahap, dan melalui percobaan-

percobaan sederhana.  

Model pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk 

mengembangkan belajar peserta didik tentang pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. 

Pengajaran langsung menuntut pengelolaan kelas yang menarik dan sistematis 

yang mempertahankan perhatian peserta didik dari awal sampai selesainya proses 

pembelajaran. Para peserta didik juga diberikan kesempatan untuk berlatih sendiri 

melalui percobaan-percobaan sederhana yang dirancang untuk lebih memudahkan 

mempelajari IPA Fisika. 

Pengajaran langsung merupakan model yang berpusat pada guru dimana 

sistem pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin 

terjadinya keterlibatan peserta didik, terutama dengan memperhatikan, 

mendengarkan dan resitasi (Tanya jawab) yang terencana. Ini tidak berarti bahwa 

pembelajaran bersifat otoriter, dingin, dan tanpa humor tetapi lingkungan belajar 
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yang berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar peserta didik 

mencapai hasil belajar yang memadai. 

Selanjutnya, pada saat pengambilan data observasi, peneliti memperoleh 

informasi bahwa KKM di SMK Muhammadiyah Bontoala yakni 65 secara 

individual dan 80% secara klasikal, maka data hasil belajar fisika yang menjadi 

sampel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Hasil Ujian Semester ganjil SMK Muhammadiyah Bontoala 

Sampel 

Penelitian 

KKM 
Rerata Skor Ujian 

Semester Ganjil 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Individual Klasikal Lulus 
Tidak 

Lulus 

Kelas XI 

TKR.B 
65 80% 13 15 28 46,4 

Kelas XI 

TKJ 
65 80% 10 18 28 35,7 

Kelas XI 

TSM 
65 80% 15 16 31 48,4 

Sumber: Data Guru Fisika SMK Muhammadiyah Bontoala 2017-2018 

Berdasarkan hasil ujian semester ganjil di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa presentase ketuntasan klasikal peserta didik kelas XI TKR.B hanya 46,4%, 

peserta didik kelas XI TKJ hanya 35,7% dan kelas XI TSM hanya 48,4% . Hal ini 

menunjukkan bahwa perolehan KKM secara klasikal kelas XI SMK 

Muhammadiyah Bontoala masih sangat jauh dari standar ketuntasan yang telah 

ditetapkan sekolah, meski nilai tersebut murni hasil ulangan semester, tetapi nilai 

ini masih dapat berubah ketika diakumulasikan dengan nilai tugas dan kehadiran 

serta partisipasi  peserta didik. Namun peningkatannya tidak akan mengalami 

peningkatan yang terpaut jauh. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak 
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dibiasakan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep, teori, prinsip dan 

hukum dalam fisika. Oleh sebab itu, saat dilakukan evaluasi maka, peserta didik 

akan kesulitan menjawab soal yang sifatnya perlu pemahaman mendalam. 

 Berdasarkan uraian yang di kemukakan  diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang“ Penerapan  model pengajaran langsung 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik Kelas XI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

setelah diterapkan model pengajaran langsung di kelas XI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala ? 

C.Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peningkatan hasil belajar fisika peserta didik setelah diterapkan 

model pengajaran langsung di kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

terhadap usaha peningkatan mutu dan hasil belajar fisika. 

Secara operasional manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik 

a) Memungkinkan peserta didik dapat lebih memahami konsep-konsep 

fisika  

b) Peserta didik lebih aktif belajar, bersikap positif dan bertanggung 

jawab serta senang belajar fisika yang pada gilirannya akan 

meningkatkan hasil belajar fisika. 

2. Bagi guru 

a) Menjadi masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

melalui penggunaan model  pengajaran langsung untuk melihat hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan guru disekolah 

b) Memahami dan dapat menerapkan beberapa keterampilan dasar 

mengajar khususnya dengan menggunakan model pengajaran 

langsung. 

3. Bagi sekolah 

a) Dapat dijadikan pertimbangan dalam pengelolaan proses 

pembelajaran 

b) Dapat dijadikan salah satu alternatif dalam usaha peningkatan 

kualitas sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KajianTeori 

a.  Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua istilah yang selalu berkaitan. 

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung, maka ada peserta didik yang 

belajar dan guru (pendidik) berperan sebagai perancang, pelaksana, fasilitator, 

pembimbing, dan penilai proses dan hasil pembelajaran. Pembelajaran adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta 

didik. 

Ada berbagai macam teori belajar yang dikenalkan dan dijadikan acuan 

oleh para guru/ pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk lebih 

memahami karakteristik peserta didik selama proses pembelajaran menurut 

beberapa ahli mendefinisikan belajar sebagai berikut: 

a) Menurut Slameto (Tutik Rahmawati, 2015: 35), mengemukakan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dan 

lingkungannya. 
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b) Menurut Hamalik (Tutik Rahmawati, 2015: 35), mengemukakan bahwa 

belajar adalah suatu perkembangan diri seseorang yang dinyatakan 

dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan, 

belajar itu perubahan –perubahan  yang psikis. 

c) Menurut Glender (Tutik Rahmawati, 2015: 36), mengemukakan bahwa 

belajar merupakan proses orang memperoleh berbagai kecakapan. 

 Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh 

pengetahuan dan ketrampilan untuk menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.Menurut pendapat (Moh.Uzer Usman, 2002:5) memberi pengertian 

tentang belajar bahwa: “Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah 

laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu, dan individu 

dengan lingkungannya”. 

 Perubahan secara keseluruhan yang dimaksud meliputi penambahan ilmu 

pengetahuan, perubahan dalam bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Secara singkat dapat 

diartikan bahwa perubahan itu harus menyangkut segala aspek organisme dan 

tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian perubahan dalam pengalaman 

ataupun tingkah laku sebagai hasil dari observasi bertujuan untuk menjadikan 

aktivitas penuh, pikiran penuh, yang disertai reaksi emosi yang penuh motivasi 

sehingga hasil perubahan itu dapat memuaskan. 

 

 



10 

 

 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri individu. 

Artinya seseorang yang telah mengalami proses belajar itu akan berubah 

tingkah lakunya, tetapi tidak semua perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar. Berikut ini dikemukakan pengertian hasil belajar antara lain: 

a) Perubahan yang disadari, artinya individu yang melakukan proses 

pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, ketrampilan telah 

bertambah,  lebih percaya terhadap dirinya.  

b) Perubahan yang bersifat kontinu (berkesinambungan), perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pembelajaran akan berkesinambungan, artinya suatu 

perubahan yang telah terjadi  menyebabkan terjadinya belajar membaca, 

ia akan berubah tingkah lakunya dari tidak dapat membaca menjadi dapat 

membaca. 

c) Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah 

diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan manfaat bagi individu 

yang bersangkutan, misalnya kecakapan dalam berbahasa inggris 

memberikan manfaat untuk belajar hal –hal yang lebih luas. 

d) Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan 

perubahan dalam individu. 

e) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan 

sendirinya akan tetapi  melalui aktivitas individu. Perubahan yang terjadi 

karena kematangan,  bukan hasil pembelajaran karena terjadi dengan 

sendirinya sesuai dengan tahapan –tahapan perkembangannya. 
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f) Perubahan yang bersifat permanen (menetap), artinya perubahan yang 

terjadi sebagai hasil hasil pembelajaran akan berada secara kekal dalam 

diri individu, setidaknya untuk masa tertentu. 

g) Perubahan yang bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi 

karena ada sesuatu yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran semua 

aktivitas terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. 

b. Prinsip –Prinsip Pembelajaran 

Menurut (Tutik Rachmawati, 2015:47),  terdapat tujuh prinsip belajar yaitu: 

prinsip perhatian dan motivasi, prinsip keaktifan, prinsip keterlibatan langsung, 

prinsip pengulangan, prinsip tantangan, prinsip balikan dan feed back 

(penguatan), dan prinsip perbedaan individual. 

1. Prinsip perhatian dan motivasi 

Pada proses pembelajaran perhatian merupakan pemusatan pikiran dan 

mental pada suatau kegiatan. Sedangkan motivasi adalah kekuatan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan 

2. Prinsip keaktifan 

Prinsip keaktifan dalam proses pembelajaran adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan, 

penyelidikan, dan eksperimen serta memberikan respon terhadap pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 
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3. Prinsip keterlibatan langsung 

Keterlibatan langsung bercirikan adanya konsep “learning by doing” 

yang artinya peserta didik diikutsertakan dalam proses pembelajaran dan 

ikut terlibat dalam melakukan eksperimen. 

4. Prinsip pengulangan 

Dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk memiliki 

kesadaran yang mendalam agar bersedia melakukan pengulangan latihan-

latihan baik yang ditugaskan oleh guru maupun atas inisiatif atau dorongan 

diri sendiri. 

5. Prinsip tantangan 

Beberapa bentuk kegiatan yang dijadikan guru untuk memberikan 

tantangan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu, 

memberikan tugas-tugas pemecahan masalah kepada peserta didik, 

memdorong peserta didik untuk membuat kesimpulan pada setiap 

pembelajaran. 

6. Prinsip balikan dan Feed back (penguatan) 

Prinsip balikan dan penguatan pada dasarnya merupakan implementasi 

dari teori belajar Skiner yaitu Operant Conditioning dan salah satu hukum 

belajar dari Throndike yaitu “low of effect”. Dimana pemberian penguatan 

merupakan tindakan atau respon terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat 

mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah laku.  
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7. Prinsip perbedaan individual 

Penerapan prinsip individual dalam proses pembelajaran terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan guru yaitu, para peserta didik harus 

dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, dan 

mendapatkan perlakuan dan layanan kegiatan belajar yang mereka 

butuhkan. 

C. Hasil Belajar Fisika 

 Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan belajar, dimana hasil tersebut merupakan gambaran 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik yang berwujud skor 

dari hasil tes yang digunakan sebagai pengukur keberhasilan. Hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan 

instruksional yang direncanakan guru sebelumnya sebagai perancang (designer) 

belajar mengajar. 

Menurut Soemarsono (dalamArikunto, 2003:132), tujuan instruksional 

merupakan tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat dari hasil 

pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat 

diamati dan diukur. 

Perubahan tingkah laku dari suatu proses belajar tersebut dilandasi oleh 

motivasi yang tinggi dan dapat membuahkan kecakapan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan, serta dapat diidentifikasi dan bahkan dapat diukur berupa 

kemampuan menjelaskan dan menyebutkan sesuatu, menggeneralisasikan fakta 
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atau melakukan perbuatan. Hasil belajar peserta didik pada hakekatnya adalah 

perubahan tingkah laku setelah terjadi pembelajaran. 

 Menurut (Oemar Hamalik, 2005 :39) menyebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan 

tercapai oleh peserta didik setelah berlangsung pembelajaran. Dari uraian 

diatas, maka hasil belajar fisika dapat dinyatakan sebagai sesuatu yang nyata dan 

dicapai oleh seorang peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran fisika 

yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu.      

D. Model Pengajaran Langsung 

Pengajaran langsung identik dengan pengajaran ceramah, sehingga 

pengajaran langsung didesain berorientasi pada guru. Dalam praktiknya sangat 

bergantung pada kemampuan guru mengelola pembelajaran. Pengajaran ini 

relevan bagi guru yang ingin mengajar eksperimen atau percobaan. Model 

pengajaran langsung (Direct Intruction) merupakan salah satu model pengajaran 

yang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar peserta didik tentang 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik 

dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. 

 Model pembelajaran langsung dikembangkan secara khusus untuk 

meningkatkan proses pembelajaran para peserta didik terutama dalam hal 

memahami sesuatu (pengetahuan) dan menjelaskannya secara utuh sesuai 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara 

bertahap. Adapun yang dimaksud dengan pengetahuan deklaratif (dapat 

diungkapkan dengan kata-kata) adalah pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan 
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pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan 

sesuatu. Proses pembelajaran dengan model pengajaran langsung yang memuat 

pemahaman pengetahuan deklaratif dan prosedural sangat diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dasar dan keterampilan akademik peserta didik. 

Model pengajaran langsung memiliki ciri-ciri seperti berikut: 

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruhnya pada peserta didik termasuk 

prosedur penelitian hasil belajar. 

2) Fase atau pola keseluruhan dan alur proses pembelajaran. 

3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 

proses pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. 

Pada model pengajaran langsung terdapat lima fase yang sangat penting. 

Guru mengawali pelajaran dengan menjelaskan tentang tujuan dan latar belakang 

pembelajaran, serta mempersiapkan peserta didik untuk menerima penjelasan 

guru, demonstrasi tentang keterampilan tertentu, melakukan pelatihan dan 

pemberian umpan balik terhadap keberhasilan peserta didik. Pada fase pelatihan 

dan pemberian umpan balik tersebut, guru menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam situasi kehidupan nyata dengan melakukan pelatihan lanjutan. 
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                                                                        (K Soeparman& M. Noor, 2002 : 8) 

  Gambar 2.1 Sintaks model pengajaran langsung 

 

 

. Fase 2 

Mendonstrasikan pengetahuan 

atau keterampilan 

 

 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta 

didik. 

 

Guru menjelaskan TPK, 

informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya 

pelajaran, mempersiapkan 

peserta didik untuk belajar. 

 

 

Guru mendemonstrasikan 

keterampilan dengan benar, 

Atau menyajikan informasi 

tahap demi tahap. 

 

Guru mempersiapkan kesempatan 

melakukan pelatihan 

lanjutan,dengan perhatian khusus 

pada penerapan kepada situasi lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Fase 5 

Memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan 

penerapan. 

 

. Fase 3 

Membimbing pelatihan 

 

 

Guru merencanakan dan 

memberi bimbingan pelatihan 

awal. 

Fase 4 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

 

 

Mencek apakah peserta didik 

telah berhasil melakukan 

tugas dengan baik,memberi 

umpan balik. 
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 Pengajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang 

sangat cermat dipihak guru. Agar efektif, pengajaran langsung mensyaratkan tiap 

detail keterampilan atau isi informasi didefinisikan secara seksama, demonstrasi 

dan jadwal pelatihan direncanakan dan dilaksanakan secara seksama. 

Sistem pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru harus menjamin 

terjadinya keterlibatan peserta didik, terutama melalui memperhatikan, 

mendengarkan, dan resitasi atau tanya jawab. Lingkungan belajar berorientasi 

pada tugas dan memberi harapan tinggi agar peserta didik mencapai hasil 

belajar yang memadai. 

Pelaksanaan yang baik dari model pengajaran langsung memerlukan 

tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan yang jelas dari guru, selama 

berlangsungnya perencanaan, pada saat melaksanakan pembelajaran dan pada 

waktu menilai hasilnya. Pelaksanaan model pengajaran langsung diawali 

dengan beberapa tugas perencanaan diantaranya merumuskan tujuan, memilih 

isi, melakukan analisis tugas dan merencanakan ruang dan waktu. 

Pelaksanaan pelajaran pengajaran langsung berjalan melalui lima fase yakni:  

a. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan peserta didik 

Seorang guru yang baik selalu mengawali pelajarannya dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran serta menyiapkan peserta didik. Tujuan 

langkah awal ini ialah untuk menarik dan memusatkan perhatian peserta 

didik, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pelajaran itu. 

b. Mendemonstrasikan keterampilan atau pemahaman yang merupakan 

fokus pelajaran itu 
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Kunci untuk berhasil ialah mempresentasikan informasi sejelas 

mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif. 

Dimana demonstrasi yang efektif memerlukan penguasaan penuh 

terhadap apa yang diajarkan dan pengulangan yang sangat berhati-hati 

sebelum melaksanakan presentasi di kelas. 

c. Memberikan Latihan terbimbing 

Pelatihan terbimbing meningkatkan retensi, membuat belajar 

berlangsung dengan lancar, keterampilan menjadi lebih otomatik dan 

memungkinkan peserta didik menerapkan konsep/keterampilannya pada 

situasi baru karena hanya melalui over learning suatu keterampilan 

menghasilkan otomatisitas yang diperlukan untuk menggunakannya 

dalam berbagai macam kombinasi dan dalam situasi yang baru maupun 

situasi yang penuh tekanan. 

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Salah satu tugas yang paling penting bagi guru adalah memberi 

peserta didik umpan balik bermakna dan pengetahuan tentang hasil 

latihannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah secara lisan, tes, 

ataupun komentar tertulis. Karena tanpa umpan balik yang spesifik, 

peserta didik tidak mungkin dapat memperbaiki kekurangan atau 

kesalahannya, dan tidak dapat mencapai tingkat penguasaan keterampilan 

yang mantap. 
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e. Memberikan latihan mandiri dan pelatihan lanjutan 

Berlatih mandiri atau pekerjaan rumah merupakan kesempatan bagi 

peserta didik untuk menerapkan keterampilan baru yang diperolehnya 

secara mandiri dan dapat dipandang sebagai kelanjutan dari latihan. 

Latihan mandiri dapat digunakan sebagai suatu cara untuk 

memperpanjang waktu belajar. 

 Dalam pelaksanaan model pengajaran langsung sebagai mana telah 

diuraikan diatas, peserta didik diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan 

dan diberikan kesempatan untuk berlatih sendiri dalam menerapkan sebuah 

konsep baru yang telah diperoleh. Hal ini dapat diperoleh dengan memberikan  

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan percobaan-percobaan 

sederhana atau eksperimen, dengan demikian peserta didik akan lebih memahami 

dan mengerti konsep yang telah diperoleh sehingga mereka mampu 

mengaplikasikannya pada situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-

hari.  

B. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran bukanlah hal yang sederhana karena peserta didik tak 

sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan 

maupun tindakan yang harus dilaksanakan terutama bila diinginkan hasil belajar 

yang lebih memadai. Oleh karena itu guru yang menjadi komponen utama dalam 

proses pembelajaran sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab dalam 

merencanakan pola pengajaran yang sistematik dan terarah. 
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Untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal digunakan model 

pengajaran langsung yang mengembangkan penguasaan keterampilan sederhana 

dan kompleks serta pengetahuan deklaratif dan diajarkan tahap demi tahap. Model 

pengajaran ini terutama berpusat pada guru meskipun tujuan pembelajaran dapat 

direncanakan bersama oleh guru dan peserta didik, namun hal ini tidak berarti 

bahwa pembelajaran bersifat otoriter, dingin, dan tanpa humor melainkan 

lingkungan belajar yang berorientasi pada tugas. 

Keterlibatan peserta didik sangat tinggi terutama dengan memperhatikan, 

mendengarkan, dan resitasi (tanya jawab) yang terencana karena didukung oleh 

pengelolaan kelas yang unik, menarik dan mempertahankan perhatian peserta 

didik dari awal sampai selesainya proses pembelajaran. Selanjutnya peserta didik 

juga diberikan kesempatan dalam melakukan pelatihan-pelatihan baik pelatihan 

awal ataupun pelatihan lanjutan, sehingga peserta didik dapat menguasai 

keterampilan yang diberikan secara baik. 

Dengan menggunakan model pengajaran langsung diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam belajar fisika sehingga memungkinkan untuk lebih 

memahami konsep-konsep fisika serta meningkatkan hasil belajar fisika peserta 

didik. 
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Skema dari kerangka pikir tindakan ini dapat di jelaskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Penerapan model pengajaran langsung dalam 

pembelajaran fisika 

Peserta Didik 

1. Peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran. 

2. Peserta didik hanya 

sekedar menerima saja 

tanpa ada tindakan. 

3. Peserta didik menganggap 

materi yang diajarkan 

sulit. 

Guru 

1. Guru dalam 

menyampaikan informasi 

hanya tahap demi tahap. 

2. Gurutidak mengarahkan 

peserta didik untuk 

menemukan sendiri 

jawaban dalam kegiatan 

pembelajaran 

Proses pembelajaran fisika dan hasil belajar 

1. Peserta didik terampil dalam menanyakan materi 

pelajaran, mengumpulkan data, menarik 

kesimpulan. 

2. Peserta didik terampil mengisi LKPD. 

3. Peserta didik mampu menemukan sendiri jawaban 

dari pertanyaan. 

Model pengajaran langsung dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika peserta didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah Classroom Action Reseach(penelitian tindakan kelas). 

Tindakan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan model 

pengajaran langsung dengan tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi dengan beberapa siklus . 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di SMK Muhammadiya Bontoala tahun ajaran 

2017/2018. Adapun subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI TKR.B 

yang berjumlah 28 orang. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal tahun ajaran semester ganjil 

2017/2018, yakni bulan agustus sampai bulan oktober 2017, dengan 

mengacu pada kalender akademik sekolah. Karena penelitian PTK 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam kegiatan belajar mengajar.  

3. Subjek penelitian 

Pada penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek dalam 

penelitian adalah peserta didik kelas Xl TKR.B di SMK Muhammadiyah 

Bontoala. 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor-faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor proses, yaitu penerapan model pengajaran langsungialah model 

pembelajaran yang dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan 

proses pembelajaran para peserta didik terutama dalam hal memahami 

sesuatu (pengetahuan) dan menjelaskannya secara utuh sesuai pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara bertahap 

b. Faktor hasil, yaitu hasil belajar fisika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah skor total yang dicapai peserta didik pada mata pelajaran fisika 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model pengajaran langsung 

melalui tes hasil belajar. 

D. Prosedur Penelitian 

Pada bagian ini diuraikan dengan jelas prosedur penelitian yang akan 

dilakukan. Prosedur hendaknya dirinci dari perencanaan, perlakuan tindakan, 

observasi, dan evaluasi serta refleksi yang bersifat daur ulang atau siklus  

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh peningkatan hasil belajar 

pada peserta didik, kegiatannya yaitu : siklus I sebanyak 7 kali pertemuan, siklus 

II sebanyak 7 kali pertemuan yang terdiri dari 6 kali pertemuan untuk 

pelakasanaan tindakan (proses pembelajaran) dan I kali pertemuan untuk 

pemberian tes hasil belajar fisika (tes siklus). Prosedur kegiatannya meliputi 

planning (perencanaan), action (pelaksaaan tindakan), observation (observasi), 

reflection dan evaluation (refleksi dan evaluasi). 

Secara rinci, prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 
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1. Gambaran umum siklus I  

Pelaksanaan siklus satu dilakukan dalam 6 kali pertemuan atau 12 jam 

pembelajaran dengan alokasi waktu 12 x 45 menit. 

a. Tahap perencanaan  

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Menelaah kurikulum di sekolah. 

2) Mengangkat materi dengan kompetensi dasar yang diajarkan 

selama siklus ini berjalan. 

3) Membuat perangkat pembelajaran melalui diskusi bersama guru 

mata pelajaran fisika di sekolah tempat penelitian. 

4) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi 

peserta didik pada saat proses pembelajaran di kelas berlangsung 

yang meliputi kehadiran, keaktifan mengikuti proses pembelajaran 

oleh  peserta didik baik dalam melakukan kerjasama dengan 

anggota kelompok maupun kegiatan mandiri misalnya 

mengajukan tanggapan dan menjawab pertanyaan peserta didik 

yang lain dan keberanian dalam memperesentasikan hasil kerja 

kelompoknya dan menanggapi persentasi kelompok lain. 

5) Membuat kisi-kisi sebagai pedoman dalam pembuatan alat 

evaluasi yang akan diberikan pada peserta didik pada tiap akhir 

siklus. 
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b. Tahap tindakan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap tindakan ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Menyajikan materi pelajaran didahului dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Memberikan penjelasan secara singkat tentang materi pelajaran. 

3) Membagi peserta didik dalam lima kelompok belajar yang terdiri 

6-7 anggota kelompok. 

4) Membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

5) Masing-masing perwakilan setiap kelompok diminta untuk 

mempersentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain diminta 

untuk memperhatikan dan menanggapi. 

6) Guru memberikan skor individu dan kelompok serta menentukan 

kriteria peningkatan skor kelompok. 

c. Tahap observasi  

1) Tahap observasi ini dilaksanakan pada saat pemberiantindakan 

langsung. 

2) Observasi dilakukan berdasarkan pedoman observasi selama 

proses pembelajaran berlangsung.Semua kejadian dicatat oleh 

observer penelitian dengan menggunakan format observasi yang 

telah disediakan. 

3) Hal-hal yang menjadi perhatian observer dalam tahap ini adalah 

keaktifan peserta didik selama proses belajar berlangsung, antara 
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lain kehadiran, kedisiplan, keberanian mengemukaan pendapat, 

keberanian mengungkapkan pertanyaan, keberanian dalam 

menanggapi solusi yang diajukan peserta didik lain dan lain-lain. 

4) Mengumpulkan data hasil belajar melalui tes. 

5) Melakukan evaluasi terhadap data yang ada. 

d. Tahap refleksi  

Tahap akhir siklus I diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang 

diperoleh,baik dari hasil belajar maupun catatan guru dari lembar 

observasi yang diambil selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-

hal yang masih kurang perlu diperbaiki dan dikembangkanhasil pada 

setiap pertemuan. Pada tahap ini dilakukan refleksi atau menelaah 

kembali penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Mendiskusikandengan observasi 

yakni guru mata pelajaran fisika dan observer.Hal-hal apa yang 

menurut mereka perlu ditingkatkan, baik segi pembelajaran yang 

digunakan maupun teknik penyajian informasi yang dilakukan oleh 

peneliti.  

2. Gambaran Umum Siklus II 

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus lanjutan ini relatif 

sama dengan perencanaan dan pelaksanaan pada siklus I. Pelaksanaan 

siklus II juga dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan atau 12 jam 

pembelajaran dengan alokasi waktu 12 x 45 menit. 
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a. Tahap perencanaan  

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Menelaah kurikulum di sekolah. 

2) Mengangkat materi dengan kompetensi dasar yang diajarkan 

selama siklus ini berjalan. 

3) Membuat perangkat pembelajaran melalui diskusi bersama guru 

mata pelajaran fisika di sekolah tempat penelitian. 

4) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi 

peserta didik pada saat proses pembelajaran di kelas berlangsung 

yang meliputi kehadiran, keaktifan mengikuti proses pembelajaran 

oleh  peserta didik baik dalam melakukan kerjasama dengan 

anggota kelompok maupun kegiatan mandiri misalnya 

mengajukan tanggapan dan menjawab pertanyaan peserta didik 

yang lain dan keberanian dalam memperesentasikan hasil kerja 

kelompoknya dan menanggapi persentasi kelompok lain. 

5) Membuat kisi-kisi sebagai pedoman dalam pembuatan alat 

evaluasi yang akan diberikan pada peserta didik pada tiap akhir 

siklus. 

b. Tahap tindakan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap tindakan ini adalah 

sebagai berikut : 
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1) Menyajikan materi pelajaran didahului dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Memberikan penjelasan secara singkat tentang materi pelajaran. 

3)Membagi peserta didik dalam lima kelompok belajar yang terdiri 6-

7 anggota kelompok. 

4)Membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

5)Masing-masing perwakilan setiap kelompok diminta untuk 

mempersentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi. 

6)Guru memberikan skor individu dan kelompok serta menentukan 

kriteria peningkatan skor kelompok. 

c. Tahap observasi  

6) Tahap observasi ini dilaksanakan pada saat pemberiantindakan 

langsung. 

7) Observasi dilakukan berdasarkan pedoman observasi selama 

proses pembelajaran berlangsung.Semua kejadian dicatat oleh 

observer penelitian dengan menggunakan format observasi yang 

telah disediakan. 

8) Hal-hal yang menjadi perhatian observer dalam tahap ini adalah 

keaktifan peserta didik selama proses belajar berlangsung, antara 

lain kehadiran, kedisiplan, keberanian mengemukaan pendapat, 
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keberanian mengungkapkan pertanyaan, keberanian dalam 

menanggapi solusi yang diajukan peserta didik lain dan lain-lain. 

9) Mengumpulkan data hasil belajar melalui tes. 

10) Melakukan evaluasi terhadap data yang ada. 

d. Tahap refleksi  

Tahap akhir siklus I diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang 

diperoleh,baik dari hasil belajar maupun catatan guru dari lembar 

observasi yang diambil selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-

hal yang masih kurang perlu diperbaiki dan dikembangkanhasil pada 

setiap pertemuan. Pada tahap ini dilakukan refleksi atau menelaah 

kembali penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Mendiskusikandengan observasi 

yakni guru mata pelajaran fisika dan observer.Hal-hal apa yang 

menurut mereka perlu ditingkatkan, baik segi pembelajaran yang 

digunakan maupun teknik penyajian informasi yang dilakukan oleh 

peneliti.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen hasil belajar disusun oleh peneliti sebanyak 50 soal dengan pilihan 

ganda baik untuk siklus I maupun siklus berikutnya.Instrumen tersebut diatas 

divalidasi oleh dua orang validator dan selanjutnya diuji cobakan pada peserta 

didik yang bukan sampel penelitian.Langkah selanjutnya dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. 
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1. Uji Validitas Tes 

Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur secara tepat. Validitas butir soal atau validitas item 

digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan masing-masing butir soal 

yang drop dan yang valid.. Untuk menentukan validitas setiap item tes 

hasil belajar Fisika peserta didik maka digunakan rumus sebagai berikut: 

  pbi = 
     

  
√

 

 
  (Suharsimi Arikunto, 2001: 79) 

dengan: 

 pbi =Koefisien korelasi biseral 

Mp= Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari                      

validitasnya 

Mt   = Rerata skor total 

St = Standar deviasi dari skor total 

p     = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

q     = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1 – p)  

Valid tidaknya item ke-I ditunjukkan dengan membandingkan nilai  pbi (i) 

dengan nilai rtabel pada taraf signifikan        dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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a) Jika nilai  pbi (i)   r tabel, item dinyatakan valid 

b) Jika nilai  pbi (i)   rtabel, item dinyatakaninvalid atau drop 

2. Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut menunjukkan hasil-hasil 

relevan.Antara validitas dengan reliabelnya suatu soal berhubungan 

erat.Jadi setelah tes uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas. Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belajar fisika 

digunakan rumus Kuder-Richardson-20 (KR-20) sebagai berikut: 

 rii = [
 

   
] [

   ∑  

  
]         Sugiyono (dalam Misbah 2013:23) 

 dengan: 

 rii   =Reliabilitas secara keseluruhan 

 p   =  Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

 q   = Proporsi subjek yang menjawab item salah (q = 1-p) 

 n  = Banyaknya item 

 S   = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

varians) 

 X  = Simpangan X dari X, yang dicari dari X-X 

 S
2
= Varians selalu di tuliskan dalam bentuk kuadrat, karena 

standar deviasi kuadrat 

 N   = Banyaknya subyek pengikut tes 
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F. Teknik Analisis Data Penelitian 

 Untuk mengetahui keefektifan suatu model dalam proses pembelajaran 

perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan 

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengaan tujuan untuk 

mengetahui prestasi belajar yang dicapai peserta didik juga untuk memperoleh 

respon peserta didik terhadap proses pembelajaran serta aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

 Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 

peserta didik setelah proses pembelajaran setiap putarandilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran (akhir 

siklus). 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhanayaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

 Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta didik, yang 

selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 

X = 
∑ 

∑ 
 

dengan: 

X       = Nilai rata-rata 
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∑    = Jumlah skor total peserta didik  

∑   = Jumlah peserta didik 

Standar deviasi (St) dengan menggunakan rumus: 

 
)1(

22






 
nn

iXXin
SD                   (Sudjana, 1996 : 94) 

dengan:  

X   = Mean 

SD = Standar deviasi 

X   = Skor peserta didik 

n    = Jumlah peserta didik 

2. Untuk ketuntasan belajar 

 Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan (individual) 

dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang peserta didik telah tuntas 

belajar bila telah mencapai nilai 65 secara individual, dan kelas disebut tuntas 

belajar bila di kelas tersebut terdapat 80% yang telah mencapai nilai      

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
∑                                 

∑             
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3. Untuk lembar observasi 

a. Lembar observasi pengolahan pembelajaran. Untuk menghitung 

lembar observasi pengolahan pembelajaran  digunakan rumus 

sebagai berikut: 

X = 
       

 
 

dengan : P1 = pengamat 1 dan P2 = pengamat 2 

b. Lembar observasi aktivitas pengajar dan peserta didik 

Untuk menghitung lembar observasi aktivitas pengajar dan peserta 

didik digunakan rumus sebagai berikut: 

% = 
    

∑ 
 × 100% dengan 

X = 
                       

               
 = 

       

 
 

dengan: 

%     = Persentase angket 

X= Rata-rata 

∑   = Jumlah rata-rata 

P1    = Pengamat 1 

P2    = Pengamat 2 

G. Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan dalam tindakan penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan 
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proses adalah tercapainya peningkatan pada saat pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik mau berinteraksi baik dengan pendidik atau peserta didik 

lainnya dan menjadi lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.  

2. Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik serta 

peserta didik lebih merasa tertantang mengikuti pembelajaran. 

3. Peserta didik menjadi lebih fokus dan perhatian selama mengikuti 

proses pembelajaran. 

   Indikator keberhasilan produk dalam penelitian ini didasarkan atas 

peningkatan keberhasilan peserta didik yang dapat mencapai taraf 

keberhasilan minimal yang ditentukan, yakni jika 80% peserta didik yang 

mengikuti proses pembelajaran telah mampu memperoleh nilai sebesar 65 

dan rata-rata kelas mencapai nilai  65. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

a. Hasil Penelitian 

1) Tes Hasil belajar  

Adapun data hasil belajar fisika peserta didik kelas IX 

TKR.BSMK Muhammadiyah Bontoala  setelah dilaksanakan tes hasil 

belajar siklus I dapat di lihat pada lampiran D. 

Berdasarkan hasil tes siklus I peserta didik kelas XI TKR.B 

SMK MuhammadiyahBontoala  selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif adalah sebagai berikut: 

Rata-rata 

 ̅  
∑     

 
   

∑   
 
   

 
    

  
       

Adapun distribusi nilai yang diperoleh dapat disajikann dalam 

tablestatistik sebagai berikut 
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Tabel 2.1 : Statistik nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala pada siklus I 

 

NO 
STATISTIK NILAI STATISTIK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Subjek Penelitian 

Nilai  ideal 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

28 

100 

90 

35 

55 

60,54 

Nilai rata-rata kemampuan peserta didik kelas XI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala dalam pelajaran fisika, setelah diterapkan 

pembelajaran dengan model pengajaran langsung  yang diperoleh 

pada tes siklus I adalah rata-rata 60,54 dari nilai ideal yang mungkin 

tercapai 100. Secara individual nilai yang dicapai peserta didik  

tersebar dari nilai terendah 35  sampai nilai tertinggi 90 dengan nilai 

yang mungkin tercapai dari 0 samapai 100. 

Apabila nilai hasil tes belajar peserta didik  kelas XI TKR.B 

SMK Muhammadiyah Bontoala dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang ditunjukkan 

pada tabel. 2.2 berikut: 
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Tabel 2.2: DistribusiFrekuensidan persentase nilai hasil tes belajar 

fisika peserta didik  kelasXI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala pada tes siklus I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

  0- 34 

35-54 

55-64 

65-84 

85-100 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

0 

9 

9 

6 

4 

0 

32,14 

32,14 

21,43 

14,29 

Jumlah 28 100 

 

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa hasil tes belajar peserta didik  

pada kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala setelah 

menggunakan modelpengajaran langsung pada siklus I 

adalah32,14%yang berada pada kategori rendah, dengan rata-rata 

60,54 dari skor ideal 100. Selanjutnya pada tabel. 3 juga menunjukkan 

bahwa, tidak ada satupun peserta didik  yang berada pada kategori 

sangat rendah dan 9 orang pada kategori rendah, 9 orang atau 32,14,% 

berada pada kategori sedang, 6 orang atau 21,43%  berada pada 

kategori tinggi, dan hanya 4 orang atau 14,29% yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Dari 28 orang peserta didik yang menjadi 

subjek penelitian tersebut,  seluruh peserta didik hadir pada saat 

pemberian tes akhir siklus I.  

2) Hasil Observasi 

Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar 

observasi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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Tabel  2.3: Hasil Observasi siklus I terhadap Peserta Didik Kelas XI TKR.B 

SMK Muhammadiyah Bontoala 

No Komponen yang diamati 

Pertemuan 

I II III IV V VI 
VII 

1. 

Peserta didik yang hadir 

pada saat proses 

pembelajaran  berlangsung 

20 14 24 26 20 25 
T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

I 

2. 

Peserta didik yang 

memperhatikan materi 

pelajaran 

18 14 20 25 20 18 

3. 

Peserta didik yang mencari 

solusi dari pertanyaan atau 

soal yang diajukan 

20 10 24 25 19 22 

4. 

Peserta didik yang mampu  

menemukan  solusi ketika 

diajukan pertanyaan atau 

soal 

20 11 20 20 20 25 

5. Peserta didik yang bertanya 20 10 20 20 17 23 

6. 

Peserta didik yang 

menanggapi jawaban dari 

peserta didik lain 

20 11 18 20 17 23 

7. 

Peserta didik yang 

menjawab  pertanyaan atau  

soal dipapan tulis 

20 10 18 18 20 23 

8. 

Peserta didik yang tidak  

perlu bimbingan lagi dalam  

menjawab  pertanyaan  atau 

mengerjakan  soal 

20 14 18 18 19 

 

21 

 

9. 

Peserta didik yang mampu  

menyimpulkan pelajaran 

yang telah berlangsung 

9 9 10 9 5 
 

8 

 

Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

3) Nilai Psikomotorik 

   Nilaipeserta didik pada aspek psikomotor dapat dilihat pada 

Lampiran Dyang dinilai setiap pertemuan,dimana pada akhir tiap 

siklusdirata-ratakan. Sedangkanhasil analisis deskriptif 

kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel 2.6. Dari Tabel 2.6 terlihat 
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bahwa pada nilaipsikomotor peserta didik diperoleh nilai rata-rata 

adalah 80,4 rentang nilainya 10,0 dan standar deviasinya 2,42. 

Tabel 2.4 Statistik nilaiPsikomotor peserta didik pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian                    27 

Nilai maksimum ideal                  100 

Nilai minimum untuk dicapai                      0 

Nilai  rata-rata 80,40 

Standar deviasi   2,42 

Nilai tertinggi 85,00 

Nilaiterendah 76,67 

Rentang Nilai 10,0 

Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen 

pendidikan nasional, apabila nilaipsikomotor peserta didik tersebut 

dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase nilaipsikomotor peserta didikpada siklus I, sebagaimana yang terlihat 

pada Tabel 2.7 

Tabel 2.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Psikomotor peserta didik pada 

 Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

      0  -34 Sangat rendah 0                0 

35-54 Rendah 0                0 

55-64 Sedang 0                0 

65-84 Tinggi 25 89,3 

85–100 Sangat tinggi 3 10,7 

Jumlah 28            100 

Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Dari Tabel 2.5 terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 

psikomotor pada kategori tinggi 25 orang atau 89,3%. peserta didik yang 

memperoleh nilai psikomotor pada kategori sangat tinggi3 orang atau 10,7%. 
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2. Refleksi Siklus I 

Setelah melaksanakan tindakan pembelajaran di dalam kelas, 

kemudian diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan. 

Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui dengan jelas apakah tindakan 

kelas, dalam hal ini penerapan model pengajaran langsungtelah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala.  

Dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

tindakan yang dilakukan pada 28 peserta didik bahwa terdapat 10 peserta 

didik atau 35,71% dikategorikan tuntas belajarnya dan 18 peserta didik 

atau 64,29% dikategorikan tidak tuntas dengannillai rata-rata 60,54 dan 

termasuk dalam kategori rendah. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 

dinyatakan bahwa indikator keberhasilan yang telah ditetapkan belum 

dicapai. Ketidak capaian aspek-aspek siklus I,  dapat diperoleh refleksi 

sebagai berikut: pada silkus I penulis menggunakan model pengajaran 

langsung. Kehadiran peserta didik kurang baik, keaktifan peserta didik 

dalam memberikan perhatian pada saat pembelajaran masih kurang 

demikian juga peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan dan 

tanggapan yang masih sangat kurang, dan peserta didik yangmampu 

menyimpulkanpelajaran yang juga masih sangat kurang. Namun demikian 

dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenamrelatif  

mengalami peningkatan. Selain itu, peserta didik yang tampil di papan 

tulis menyelesaikan soal latihan  dan peserta didik yang bertanya tentang 
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materi yang belum dimengerti masih kurang dan cenderung malu untuk 

bertanya. Disamping itu, kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 

cerita yang juga masih sangat kurang.Namun demikian peserta didik yang 

meminta bimbingan guru dalam menyelesaikan soal latihan semakin 

meningkat. 

Secara umum peserta didik menyenangi pelajaran fisika, namun 

demikian masih terdapat peserta didik yang bersifat pasif atau tidak aktif 

dalam belajar misalnya hanya diam, melakukan aktifitas lain ketika 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang bersifat pasif pada 

umumnya tidak mengerti materi yang diberikan karena kurang perhatian 

dan cenderung menghindari pelajaran fisika. Oleh sebab itu pada siklus 

berikutnya penulis akan  melakukan perubahan dalam menerapkan model 

pengajaran langsung. 

3. Siklus II 

a. Tindakan  

Adapun tindakan yang diberikan pada siklus II yaitu sebagai berikut: 

1. Pada pertemuan pertama, guru terlebih dahulu mengatur ruangan 

dan menata dengan baik sebelum peserta didik memasuki ruangan 

setelah peserta didik memasuki ruangan peneliti melakukan 

penjelasan lebih terhadap peserta didik tentang  pelaksanaan model 

pengajaran langsungdan memotivasi peserta didik bahwa melalui 

pertanyaan atau soal, peserta didik akan terlatih dan tidak 
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mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal atau pertanyaan 

fisika. 

2. Pada awal proses pembelajaran, guru memulai pelajaran dengan 

memberi salam dan mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3. Pada pertemuan pertama, guru memberikan motivasi dan dorongan 

lebih kepada peserta didik agar meningkatkan hasil belajarnya. Ini 

dilakukan dengan mengumumkan hasil tes belajar pesertadidik yang 

diperoleh pada siklus I. 

4. Pada pertemuan pertama, guru memberikan gambaran tentang 

gelombang,rumus tentang gelombang serta cara pemecahan 

masalah. 

5. Dalam menyajikan materi untuk setiap pertemuan pada siklus II, 

peneliti menata ruangan dengan baik  sebelum proses pembelajaran 

untuk menarik minat peserta didik dalam belajar fisika. 

6. Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk bertanya 

bila ada materi yang belum dimengerti. 

7. Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada peserta 

didiktentang  materi gelombang, rumus gelombang. Kemudian 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau 

merumuskan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

8. Jika peserta didik mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban 

dari pertanyaan tersebut, maka guru memberikan pertanyaan-
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pertanyaan lain yang membantu peserta didik untuk menemukan 

jawaban  dari pertanyaan yang sementara dipikirkan. 

9. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan. 

10. Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

11. Pada pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya dilakukan 

pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap aktivitas peserta 

didik dan peneliti selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

dengan berpatokan pada lembar observasi yang telah disusun 

sebelumnya. 

12. Selanjutnya pada pertemuan terakhir atau pertemuan  ke dua belas, 

guru memberikan tes hasil belajar sebagai tes siklus II. 

Pada siklus II observer melakukan pengamatan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi dan nilai hasil 

belajar peserta didik setelah menerapkan perbaikan hasil refleksi pada 

siklus I, sehingga diperoleh data sebagai berikut: 

1. Pesertadidik lebih siap dalam mengikuti pelajaran dan untuk 

menjawab pertanyaan atau soal yang diberikan oleh guru. Ini berarti 

peserta didik tidak kaget lagi dengan model pengajaran langsung 

yang digunakan oleh peneliti. 

2. Sebagian besar, peserta didik mulai aktif dalam proses 

pembelajaran. Ini terlihat dengan antusiasnya peserta didik dalam 
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mencari dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

oleh guru dengan cara berdiskusi kecil degan teman sebangkunya. 

3. Pada pertemuan kedua, ketiga dan pertemuan selanjutnya suasana 

kelas lebih tertib, dan peserta didik bersemangat dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dan lebih berani 

mengeluarkan pendapatnya dengan menanggapi jawaban dari 

peserta didik lain. 

4. Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

dengan mengerjakan pertanyaan atau soal tersebut di papan tulis 

serta berkurangnya peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

guru dalam mengerjaan soal atau menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. 

5. Meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diberikan, ini terlihat dengan banyaknya peserta didik yang 

menyimpulkan pelajaran bersama guru. 

6. Hasil teks siklus II sangat baik, adapun hasil belajar peserta didik 

pada siklus II dapat dilihat pada lampiran D data hasil belajar. 

b. Hasil Penelitian 

1. Hasil tes  

Adapun data hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

TKR.B SMKMuhammadiyah Bontoala setelah dilaksanakan tes 

hasil belajar siklus II  dapat di lihat pada lampiran D. 
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Berdasakan hasil tes siklus II peserta didik kelas XI TKR.B 

SMK Muhammadiyah Bontoala selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif. Berikut analisis deskriptifnya: 

Rata-rata 

 ̅  
∑     

 
   

∑   
 
   

 
    

  
       

Adapun distribusi nilai yang diperoleh dapat disajikan dalam 

tabel statistik sebagai berikut: 

Tabel. 2.6 : Statistik Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI 

TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala pada Siklus II 

NO 
STATISTIK NILAI STATISTIK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Subjek Penelitian 

Nilai ideal 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

28 

100 

100 

45 

55 

   80,18 

 

Nilai rata-ratakemamapuan peserta didik kelas XI TKR.A 

SMK Muhammadiyah Bontoala dalam pelajaran fisika, setelah 

diterapkan pembelajaran dengan model pengajaran langsung yang 

diperoleh pada tes siklus II adalah rata-rata 80,18 dari nilai ideal 

yang mungkin tercapai 100. Secara individual nilai  yang dicapai 

peserta didik tersebar dari nilai terendah 45  sampai nilai tertinggi 

100 dengan nilai yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100. 
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Apabila nilai hasil tes kemampuan peserta didik kelas XI 

TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala dikelompokkan ke dalam 

lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang 

ditunjukkan pada tabel. 2.7 berikut: 

Tabel 2.7: Distribusi Frekuensi dan persentase nilai hasil tes 

belajar fisika peserta didik kelas XI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala pada tes siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0-34 

35-54 

55-64 

65-84 

85-100 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

0 

1 

3 

11 

13 

0 

3,57 

10,71 

39,29 

46,43 

Jumlah 28 100 

 

Tabel.2.7: menunjukkan bahwa hasil tes belajar fisika peserta 

didik pada kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala setelah 

pembelajaran dengan model pengajaran langsung pada siklus II 

adalah yang berada pada kategori sedang3 orang atau  10,71%, 

dengan rata-rata 80,18 dari nilai ideal 100. Selanjutnya pada 

tabel.2.10 juga menunjukkan bahwa, tidak ada   peserta didik  yang 

berada pada kategori sangat rendah dan 1 orang atau 3,57% berada 

pada kategori rendah, 11 orang atau 39,29%  berada pada kategori 

tinggi, dan hanya 13 orang atau 46,43% yang berada pada kategori 

sangat tinggi. Dari 28 orang peserta didik  yang menjadi subjek 
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penelitian tersebut, seluruh peserta didik hadir pada saat pemberian 

tes akhir siklus II. 

2. Hasil Observasi 

Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar 

observasi pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel.2.8  Hasil Observasi siklus II terhadap Peserta Didik Kelas XI TKR.B 

SMK Muhammadiyah Bontoala 

No Komponen yang diamati 

Pertemuan 

VI

II 
IX X XI XII 

XII

I 

XIV 

1. 

Peserta didik yang hadir pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung 

25 28 28 27 26 27 T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

II 

2. 

Peserta didik yang 

memperhatikan materi 

pelajaran 

25 28 28 27 26 27 

3. 

Peserta didik yang mencari 

solusi dari pertanyaan atau 

soal yang diajukan 

25 28 28 27 25 26 

4. 

Peserta didik yang mampu  

menemukan  solusi ketika 

diajukan pertanyaan atau soal 

24 27 28 25 26 20 

5. Peserta didik yang bertanya 24 25 28 25 25 18 

6. 

Peserta didik yang 

menanggapi jawaban dari 

peserta didik lain 

22 25 26 25 25 19 

7. 

Peserta didik yang menjawab  

pertanyaan atau  soal dipapan 

tulis 

20 20 22 20 22 18 

8. 

Peserta didik yang tidak  

perlu bimbingan lagi dalam  

menjawab  pertanyaan  atau 

mengerjakan  soal 

20 20 22 20 22 

 

20 

 

9. 

Peserta didik yang mampu  

menyimpulkan pelajaran 

yang telah berlangsung 

8 20 7 7 7 
 

18 

 

  sumber : Data Primer Terolah, 2017 
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3.Aspek Psikomotorik 

 Nilai peserta didik pada aspek psikomotor dapat dilihat pada 

Lampiran D. Yangdinilai setiap pertemuan, yang pada akhir tiap siklus 

dirata-ratakan.Sedangkan hasil analisis deskriptif kuantitatifnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.13. 

 Dari Tabel 2..13 terlihat bahwa pada nilai psikomotor peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata adalah 85,1, rentang nilainya 10,0 dan standar 

deviasinya 4,25. 

Tabel 2.9 Statistik Nilai Psikomotor Peserta Didik pada Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian 28 

Nilai maksimum ideal 100 

Nilai manimumun untuk dicapai 0 

Nilai rata-rata 85,1 

Standar deviasi 4,25 

Nilai tertinggi 90,0 

Nilai terendah 80,0 

Rentang nilai 10,0 

Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh 

Departemen pendidikan nasional apabila nilai psikomotor peserta didik 

tersebut dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase nilai psikomotor peserta didik pada siklus II, 

sebagaimana yang terlihat pada tabel 2.10. 
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Tabel 2.10  Distribusi Frekuensi dan Persentase NilaiPsikomotor peserta didik 

pada Siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0-34 Sangat rendah 0 0 

35-54 Rendah 0 0 

55-64 Sedang 0 0 

65-84 Tinggi 10 35,7 

85–100 Sangat tinggi 18 64,3 

Jumlah 28 100 

      Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Dari Tabel 2.10 terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 

psikomotor pada kategori tinggi ada10 orang dengan persentase 35,7%. peserta 

didik yang  memperoleh nilai psikomotor pada kategori sangat tinggi ada 18 

orang dengan persentase 64,3%. 

4. Refleksi Siklus II 

Refleksi dilakukan dengan melihat analisis data tes hasil belajar 

peserta didik pada siklus II.Refleksi yang dimaksud yaitu untuk 

mengetahui apakah tindakan yang dlakukan, dalam hal penerapan model 

pengajaran langsung apakah dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala. 

Dari refleksi yang dilakukan dapat diketahui bahwa tindakan kelas 

yang dilakukan pada pembelajaran di siklus II telah terlaksana 

sebagaimana yang diharapkan dan telah mencapai target yang ditetapkan. 

Hal ini tercapai ketuntasan belajar peserta didik  mencapai85,71% atau 24 

orang yang tuntas belajar dari 28 peserta didik dan terjadi peningkatan 

nilai rata-rata dari 60,54 pada siklus I menjadi 80,18 pada siklus II, selain 
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itu terjadi perubahan sikap pada peserta didik yang tadinya tidak aktif dan 

tidak termotivasi dan tidak semangat dalam belajar menjadi aktif, 

termotivasi dan semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Berdasakan hasil refleksi siklus II maka terlihat adanya 

peningkatan baik dari aktivitas peserta didik dalam belajar maupun dari 

hasil tes belajar pada siklus II yang telah mencapai target yang ditetapkan 

sebelumnya, sehingga penelitian dihentikan sampai pada siklus II.  

3. Rekapitulasi Hasil Analisis Kuantitatif Pada Siklus I dan II 

 a.  Skor Hasil Belajar 

 Dari tabel 2.15 terlihat bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tes hasil belajar pada 

kategorisangat tinggi yaitu dari 4 orang menjadi 13 orang.Selain itu, dapat 

dilihat pula bahwa di siklus II tidak ada lagi peserta didik yang memperoleh 

nilai pada kategori sangat rendah. 

Tabel 2.11 :Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar peserta didik pada 

Siklus I dan Siklus II 

Skor Kategori 

Frekuensi 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

0-34 Sangat Rendah 0 0 

35-54 Rendah 9 1 

55-64 Sedang 9 3 

65-84 Tinggi 6 11 

85–100 Sangat Tinggi 4 13 

Jumlah 28 28 

Sumber : Data Primer Teroleh, 2017 
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Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilai tes hasil belajar 

Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran dalam proses 

belajar mengajar pada siklus I dan siklus II. 

 

Gambar 3.1 Frekuensi nilaiHasil belajarFisika Peserta Didik Setelah Proses 

Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

Gambar 3.1, pada siklusI peserta didik yang berada pada kategori sangat 

rendah tidak ada (0 orang) begitu pula pada siklus II, peserta didik yang berada 

pada kategori rendah sebanyak 9 orang (32,1%), sedangkan pada siklus II 

menjadi1orang (3,6%), peserta didik pada siklus I  yang berada pada kategori 

sedang sebanyak 9 orang (32,1%), sedangkan pada siklus II menjadi 3 orang 

(10,7%), peserta didik pada siklus I  yang beradapada kategori tinggi sebanyak 6 

orang (21,4%), sedangkan  pada siklus II menjadi 11orang (39,3%), dan peserta 
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didik yang berada pada kategori sangat tinggi pada siklus I adalah 4 orang 

(14,3%) dan pada siklus II menjadi 13 orang(46,4%).   

Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat berdasarkan daya 

serappeserta didikseperti pada Gambar 3.2. 

Tabel 2.12: Distribusi Frekuensi Daya Serap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Siklus I dan Siklus II 

Daya Serap 

Peserta Didik 

Kategori 

Ketuntasan 

Belajar 

Frekuensi 

Siklus I 

Frekuensi 

Siklus II 

0-64 Tidak Tuntas 4 4 

65-100 Tuntas 24 24 

Jumlah 28 28 

      Sumber: Data Primer Teroleh, 2017 

 Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilaiDaya Serap 

belajar Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan siklus II 

 

 

Gambar 3.2 Grafik Persentase Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan Siklus II 
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 Gambar 3.2 di atas, diperoleh bahwa dari 28 orang peserta didik kelas XI 

TKR-B SMK Muhammadiyah Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus I 

ternyata sebanyak 18 orang (64,3%) peserta didik masuk pada kategori tidak 

tuntas dan 10 orang (35,7%) peserta didik yang masuk pada kategori tuntas. 

Setelah diberikan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar fisika 

dimana peserta didik yang berada pada kategori tidak tidak tuntas 

menjadi4orang(14,3 %) dan 24 orang (85,7%) peserta didik yang masuk kategori 

tuntas. 

b. Aspek Psikomotorik 

Pada aspek psikomotor, distribusi frekuensi siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada Tabel 2.17.Dari Tabel 2.17 terlihat bahwa dari siklus I ke siklus II 

terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai psikomotor 

pada kategori sangat tinggi yaitu dari  3 0rang  menjadi 18orang. 

Tabel 2.13 Distribusi FrekuensiNilai Psikomotor Peserta didik pada Siklus I 

dan Siklus II 

Skor Kategori 
Frekuensi 

Siklus I Siklus II 

0-34 Sangat rendah 0 0 

35-54 Rendah 0 0 

55-64 Sedang 0 0 

65-84 Tinggi 25 10 

85-100 Sangat tinggi 3 18 

Jumlah 28 28 

Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Berdasarkan Tabel2.13, maka grafik perbandingan distribusi frekuensi nilai 

psikomotorpeserta didikpada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Grafik distribusi frekuensi nilai peserta didik dari siklus I ke siklus II 

untuk psikomotor. 

B. Pembahasan 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalahclassroom Action Research (penelitian tindakan kelas) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.Jumlah 

siklus dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan silkus II menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI TKR.B SMK 

Muhammadiyah Bontoala. Peningkatan hasil belajar fisika ini erat kaitannya 

dengan minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

penerapan model pengajaran langsung. 

1. Siklus I (pertama) 

Proses pembelajaran dengan penerapan model pengajaran 

langsung, diawali dengan memberisalam dan mengecek kehadiran 
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peserta didik kemudian memberikan penjelesan singkat kepada peserta 

didik mengenai materi -materi tersebut, selanjutnya memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik. Pada pertemuan pertama, peserta didik 

masih kaget dengan model pengajaran langsungyang digunakan oleh 

peneliti.Tetapi pertemuan selanjutnya peserta didik sudah terbiasa 

dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik 

mulai semangat dalam belajar fisika. Hal ini ditunjukkan dengan 

perubahan sikap yang tadinya acuh, ribut, melakukan kegiatan lain pada 

saat proses pembelajaran menjadi semangat dan antusias dalam belajar 

fisika dan peserta didik mulai aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada dasarnya pelaksanaan siklus I ini, peserta didik 

masihbelum tertarik dengan model yang digunakan oleh guru serta 

peserta didik belum banyak memberikan respon terhadap guru dan belum 

memahami materi yang diajarkan, mereka masih ragu bertanya sehingga 

guru mengalami kesulitan untuk mengetahui bagian-bagian materi yang 

mereka tidak mengerti.Terlebih ketika diberikan pertanyaan, peserta 

didik cenderung diam dan minimnya kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal atau pertanyaan. Hal ini menunjukkan peserta didik 

kurang tertarik dan belum termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan penerapan model pengajaran langsungini 

memberikan dampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik.Berdasarkan data hasil pembelajaran siklus I 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum terlaksana seperti yang 
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diharapkan. Adapun hasil analisis data yang diperoleh pada pembelajaran 

siklus I yaitu 10 peserta didik atau 35,71% yang  tuntas belajarnya, dan 

18 peserta didik atau 64,29% yang tidak tuntas belajarnya. 

Dengan melihat hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

siklus I berarti bahwa indikator keberhasilan peneliti yang ditetapkan 

belum tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

peserta didik dengan penerapan model pengajaran langsung belum 

dicapai.oleh karena itu, dalam refleksi yang dilakukan pada akhir 

pembelajaran siklus I dilanjutkan di siklus II, disertai dengan perbaikan 

dan penyempurnaan aspek-aspek kegiatan yang belum optimal.   

2. Siklus II (kedua) 

Pada pertemuan di siklus II, peserta didik mulai aktif dan sudah 

terbiasa dengan model pembelajaran ini. Hal ini terlihat pada awal 

pembelajaran, dimana peserta didik sudah tidak mengeluh lagi dan sudah 

antusias dan semangat., peserta didik juga sudah memperhatikan 

penjelasan singkat dari guru tentang materi yang diajarkan. Ketika guru 

mengajukan pertanyaan, peserta didik mulai aktif dalam mencari dan 

menemukan solusi atau jawaban atas pertanyaan tersebut dengan cara 

melakukan diskusi dengan teman sebangkunya serta mengerjakan soal 

dipapan tulis. Pada pertemuan kali ini, dilakukan perbaikan-perbaikan dari 

pelaksanaan tindakan pada siklus I yaitu memberikan motivasi dan 

dorongan lebih kepada peserta didik untuk selalu meningkatkan hasil 

belajarnya, memberikan penjelasan kepada peserta didik bahwa dengan 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan akan melatih peserta 

didik dalam menyelesaikan soal fisika dan dapat memahami materi 

tersebut melalui jawaban dari pertanyaan/soal tersebut peserta didik dapat 

melakukan diskusi kecil dengan teman sebangkunya jika mengalami 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan/soal tersebut. 

Adapun hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 

pada siklus II dan jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan maka 

ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran dengan penerapan model 

pengajaran langsungtelah memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, yaitu 85,71%  peserta didik yang tuntas belajarnya. Oleh 

karena itu, tidak dilakukan lagi siklus selanjutnya. 

Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar peserta 

didik secara klasikal sudah tercapai karena menurut ketentuan Depdikbud 

dan disesuaikan di sekolah SMK Muhammadiyah Bontoalabahwa peserta 

didikdikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari nilai 

ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 80% dari jumlah peserta 

didik yang telah tuntas belajar sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi 

pada siklus berikutnya.  

Untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI TKR.B 

SMK Muhammadiyah Bontoala pada pelajaran fisika melalui model 

pengajaran langsung dalam setiap siklus tercatat dalam tabel 2.18 sebagai 

berikut ini. 
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Tabel  2.14: Peningkatan Nilai Hasil Belajar peserta didik Kelas XI 

TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala  dalam  pelajaran 

fisika pada setiap siklus 

No Siklus 

Skor Perolehan Peserta Didik Ketuntasan 

Maximu

m 

 

Minimum 

 

Rata-

rata 
Tuntas 

T. 

Tuntas 

1 Siklus I 90 35 60,54 10 18 

2 Siklus 

II 

100 45 80,18 24 4 

 

Daritabel 2.14 di atasmenunjukkn bahwarata- rata nilai perolehan 

peserta didik dari siklus I ke siklus II setelah penerapan model pengajaran 

langsung mangalami peningkatan sebesar 19% lebih. Pada siklus II 

ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 80,18% dari jumlah 

keseluruhan peserta didik28orang.  

Dengan demikian indikator kinerja telah terpenuhi yaitu memenuhi 

ketuntasan secara klasikal yaitu 80% dari jumlah peserta didik yang mencapai 

nilai 65-100. 

Selain itu, keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses 

pambelajaran dari setiap pertemuan terus meningkat. Hal ini dapat dilihat 

semakin banyaknya peserta didik yang bertanya pada setiap pertemuan, 

peserta didik mencari solusi ketika diajukan pertanyaan yang semakin 

meningkat, dan peserta didik yang mampu menyimpulkan pelajaran yang 

telah berlangsung juga mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya.Setelah diadakan perbaikan-perbaikan, secara umum dapat 



60 

 

 

 

dilihat bahwa terdapat perubahan sikap peserta didik terhadap tindakan-

tindakan yang berkaitan dalam hal perubahan positif.Dengan demikian 

penerapan model pengajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan sebelumnya tentang 

penerapan model pengajaran langsung maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Dalam peneliti ini terjadi peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

kelas XI TKR.B SMK Muhammadiyah Bontoala dengan penerapan model 

pengajaran langsung. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belajar  

fisika peserta didik kelasXI TKR.BS SMK Muhammadiyah Bontoala pada 

siklus I yaitu 60,54 meningkat menjadi 80,18 pada siklus II.  

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi  guru, agar  penelitian  ini dapat dipergunakan sebagai acuan untuk dapat 

mengembangkan model-model mengajar yang bervariasi sehingga tidak 

membosankan bagi peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul 

yang sama agar penelitian yang dilakukan lebih disempurnakan lagi. 

3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan model pembelajaran dapat menjadi 

salah satu alternatif  model pembelajaran  yang diterapkan pada mata pelajaran 

Fisika untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model 

pengajaran langsung 
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Perangkat Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Buku Ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

           Satuan Pendidikan : SMK  MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

           Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  :XI/Ganjil (I) 

   Alokasi Waktu     : 20 X 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti SMK kelas XI:  

KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan  prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
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B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya. 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur 

karakteristik fenomena kelistrikan, kemagnetan, optika, dan gelombang. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan diskusi  

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan 

3.3. Memahami konsep dan prinsip-prinsip gejala gelombang. 

3.4. Menganalisis perbedaan jenis-jenis gelombang. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.2.1 Terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

2.2.2 Menunjukkan sikap kerjasama dalam kegiatan kelompok.  

2.2.3 Berhati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan.  

3.3.1 Mendeskripsikan   konsep tentang gelombang. 

3.3.2 Mendefinisikan jenis-jenis gelombang. 

3.3.3 Mengidentifikasi besaran-besaran dalam gelombang.  
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3.3.4 Memformulasikan hubungan antara panjang gelombnag, periode, 

frekuensi dan cepat rambat gelombang kedalam bentuk persamaan. 

3.3.5 Mendefinisikan macam-macam sifat gelombang. 

3.4.1 Memahami perbedaan jenis-jenis gelombang. 

3.4.2 Menerapkan konsep  tentang gelombang dalam mengerjakan soal 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

2.2.1 Melalui diskusi kelas peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2.2.2 Peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

2.2.3 Peserta didik dapat berhati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan 

percobaan. 

3.3.1 Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep tentang gelombang. 

3.3.2 Peserta didik dapat mendefinisikan jenis-jenis gelombang. 

3.3.3 Peserta didik  dapat mengidentifikasi besaran-besaran dalam gelombang 

3.3.4 Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara panjang 

gelombang, periode, frekuensi dan cepat rambat gelombang kedalam 

bentuk persamaan. 

3.3.5 Peserta didik dapat mendefinisikan macam-macam sifat gelombang. 

3.4.1 Peserta didik dapat memahami perbedaan jenis-jenis gelombang. 

3.4.2 Peserta didik dapat menerapkan konsep tentang gelombang dalam 

mengerjakan soal. 
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E. MATERI AJAR 

GELOMBANG (Terlampir) 

Pertemuan I 

1. Jenis-Jenis Gelombang 

a. Jenis gelombang berdasarkan arah rambat dan arah getar 

1) Gelombang transversal  

2) Gelombang longitudinal  

b. Jenis gelombang berdasarkan medium rambat 

1) Gelombang mekanik 

2) Gelombang elektromagnetik 

Pertemuan II 

2. Sifat-Sifat gelombang 

a. Refleksi    

b. Refraksi  

c. Difraksi   

d. Interferensi 

Pertemuan III 

3. Gelombang Berjalan  

      Pertemuan IV 

4. Gelombang Stasioner 

a. Kecepatan gelombang pada tali   

b. Percobaan Melde 
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Pertemuan V 

c. Gelombang stasioner pada ujung terikat  

1) Simpul gelombang 

2) Perut gelombang 

d. Gelombang stasioner pada ujumg bebas 

1) Simpul gelombang 

2) Perut gelombang 

F. Kegiatan Pembelajaran  

1. Pertemuan Pertama (2 JP) 

Langkah 

Kegiatan 

 Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

- Memotivasi peserta didik tentang materi yang akan di pelajari 

- Menyampaikan indikator pencapaian hasil pembelajaran  

yaitumendeskripsikan konsep tentang gelombang, 

mendefinisikan jenis-jenis gelombang, mengidentifikasi 

besaran-besaran dalam gelombang,memformulasikan 

hubungan antara panjang gelombang, periode, frekuensi dan 

cepat rambat gelombang kedalam bentuk persamaan,  dan 

menerapkan konsep  tentang gelombang dalam mengerjakan 

soal. 

 

10 

menit 

Kegiatan inti 
- Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

- Membagikan LKPD 01 kepada tiap peserta didik, dan masing-

65 

menit 
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masing kelompok diberi seperangkat alat dan bahan untuk 

melakukan kegiatan 1. 

- Memodelkan bagaimana menggunakan slinki. 

- Meminta salah satu kelompok memperentasikan pekerjaannya 

untuk ditanggapi oleh kelompok lain. 

- Mengecek pemahaman dan memastikan setiap peserta didik 

telah mengetahui jawaban dengan benar kemudian memberikan 

umpan balik pada hasil kegiatan peserta didik. 

- Membimbing masing-masing kelompok untuk mengerjakan 

butir analisis dan penerapan LKPD 01.Meminta salah satu 

peserta didik untuk mempresentasikan pekerjaan dan kelompok 

lain menanggapi 

Kegiatan 

akhir 

- Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan tugas 

baca materi selanjutnya 

- Menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 

 

15 

menit 
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2. Pertemuan kedua (2 JP) 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

- Memotivasi peserta didik tentang materi yang akan di pelajari 

- Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran 

yaitu mendefinisikan macam-macam sifat gelombang, 

menerapkan konsep gelombang dalam mengerjakan soal 

 

10 

menit 

Kegiatan inti 

- Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

- Membagikan LKPD 02 kepada tiap peserta didik, dan masing-

masing kelompok diberi seperangkat alat dan bahan untuk 

melakukan kegiatan 2. 

- Meminta salah satu kelompok memperentasikan pekerjaannya 

untuk ditanggapi oleh kelompok lain. 

- Mengecek pemahaman dan memastikan setiap peserta didik 

telah mengetahui jawaban dengan benar kemudian memberikan 

umpan balik pada hasil kegiatan peserta didik. 

- Membimbing masing-masing kelompok untuk mengerjakan 

butir analisis dan penerapan LKPD 02.Meminta salah satu 

peserta didik untuk mempresentasikan pekerjaan dan kelompok 

lain menanggapi 

65 

menit 
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Kegiatan 

akhir 

- Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan tugas 

baca materi selanjutnya 

- Menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 

 

15 

menit 

 

3. Pertemuan ketiga (2JP) 

 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

- Memotivasi peserta didik tentang materi yang akan di pelajari 

- Menyampaikan indikator pencapaian   kompetensi pembelajaran 

yaitu  memahami perbedaan jenis-jenis gelombang, menerapkan 

konsep  tentang gelombang dalam mengerjakan soal. 

10 

menit 

Kegiatan inti 

- Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

- Membimbing/memfasilitasi siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

- Mengecek pemahaman dan memastikan setiap peserta didik 

telah mengetahui jawaban dengan benar kemudian memberikan 

umpan balik pada hasil kegiatan peserta didik 

65 

menit 

Kegiatan - Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran, 15 
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akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan tugas 

baca materi selanjutnya 

- Menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 

menit 

 

4. Pertemuan keempat (2 JP) 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan guru 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

- Memotivasi peserta didik tentang materi yang akan di pelajari 

- Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran 

yaitu memahami perbedaan jenis-jenis gelombang dan 

memerapkan konsep tentang gelombang dalam mengerjakan 

soal. 

 

 10 

menit 

Kegiatan inti 

- Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 

- Membagikan LKPD 03 kepada tiap peserta didik, dan masing-

masing kelompok diberi seperangkat alat dan bahan untuk 

melakukan kegiatan 3 

- Meminta salah satu kelompok memperentasikan pekerjaannya 

untuk ditanggapi oleh kelompok lain. 

- Mengecek pemahaman dan memastikan setiap peserta didik 

telah mengetahui jawaban dengan benar kemudian memberikan 

umpan balik pada hasil kegiatan peserta didik. 

65 

menit 
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- Membimbing masing-masing kelompok untuk mengerjakan 

butir analisis dan penerapan LKPD 03.Meminta salah satu 

peserta didik untuk mempresentasikan pekerjaan dan kelompok 

lain menanggapi 

Kegiatan 

akhir 

- Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan tugas 

baca materi selanjutnya 

- Menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 

  15 

Menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan guru 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

- Memotivasi peserta didik tentang materi yang akan di pelajari 

- Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran 

yaitu memahami perbedaan jenis-jenis gelombang dan 

memerapkan konsep tentang gelombang dalam mengerjakan 

soal. 

 

15 

menit 

Kegiatan inti 

- Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

- Membimbing serta meminta masing-masing kelompok untuk 

melakukan kegiatan 1, 2, dan 3 dan melaksanakan prosedur 

pengamatan. 

- Meminta salah satu kelompok memperentasikan pekerjaannya 

untuk ditanggapi oleh kelompok lain. 

- Mengecek pemahaman dan memastikan setiap peserta didik 

telah mengetahui jawaban dengan benar kemudian memberikan 

umpan balik pada hasil kegiatan peserta didik. 

65 

menit 

Kegiatan 

akhir 

- Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan tugas 

baca materi selanjutnya 

- Menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 

10 

menit 
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5. pertemuan ke lima (2 JP) 

G. Penilaian Pembelajaran  

1. Teknik Penilaian      : Tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Uraian dan Pilihan Ganda 

Instrumen Penilaian  

Pertemuan I  

No Soal Jawaban Skor 

1 Jelaskan besaran-besaran 

yang terdapat dalam 

gelombang! 

Besaran yang terdapat dalam 

gelombang  

a. Panjang gelombang  dalam 

gelombang transversal adalah 

terdiri dari satu lembah 

gelombang dan satu bukit 

gelombang. 

2 

b. Puncak gelombang  adalah bagian 

tertinggi dari sebuah gelombang 
2 

c. Dasar gelombang adalah bagian 

paling bawah dari sebuah 

gelombang. 

d. Lembah gelombang adalah bagian 

yang membentuk setengah 

gelombang 

2 

 

2 
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e. Amplitudo yaitu jarak terjauh titik 

getar dari posisi kesetimbanganya 
2 

f. Periode adalah waktu yang 

diperlukan untuk menempuh satu 

panjang gelombang atau 

melakukan satu kali getaran. 

2 

g. Frekuensi adalah banyaknya 

getaran yang terjadi dalam waktu 

satu sekon, 

2 

h. Cepat rambat gelombang adalah 

jarak tempuh gelombang per 

satuan waktu. 

2 

                                                                  Skor 16 

2 Salah satu ujung slinki 

digetarkn. Dalam 2 sekon 

terbentuk 10 gelombang 

sepanjang slinki tersebut. 

Jika panjang slinki 4 meter, 

hitunglah: 

a. Frekuensi 

gelombang 

b. Perioda gelombang 

c. Panjang gelombang 

Diketahui: 

t = 2 sekon 

n = 10 gelombang 

l  = 4 m 

1 

Ditanyakan:   

a. f         c.    

b. T       d.  V 

1 

Jawab:  

a. f = 
 

 
  = 

  

 
 = 5 Hz 

2 

 

2 
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d. Kecepatan 

gelombang 

b. T = 
 

 
 = 

 

 
 = 0,2 sekon 

c.     l = 10 gelombang 

4 m =       

  = 2,5 m 

2 

d. V =  . f 

   = 2,5 . 5 

        = 12, 5 m/s   

2 

                                                          Skor 10 

                                                      Skor total 26 

 

Pertemuan II 

No Soal Jawaban Skor 

1 Jelaskan pengertian dari sifat 

gelombang berikut: 

a. Refleksi 

b. Refraksi 

c. Difraksi 

d. Interferensi 

a. Refleksi  adalah peristiwa 

pemantulan gelombang oleh 

suatu zat 

2 

b. Refraksi adalah pembelokkan 

arah perambatan gelombang pad 

bidang batas antara dua medium 

yang memiliki sifat yang berbeda 

dalam merambatkan gelombang. 

2 

c. Difraksi adalah peristiwa 

pelenturan muka gelombang 
2 
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ketika melewati suatu celah atau 

kisi 

d. Interferensi adalah perpaduan 

antara dua gelombang koheren 

atau lebih disuatu tempat pada 

saat yang bersamaan. 

2 

                                                  Skor  8 

2 Gelombang merambat pada 

permuakaan air dari tempat 

yang dangkal ke tempat yang 

lebih dalam . pada tempat 

dangkal cepat rambat 

gelombangnya 4 m/s dan 

pada tempat yang dalam 6 

m/s. jika jarak antar 

gelombang pada tempat 

dalam 15 Meter, tentukan 

jarak antar gelombang itu 

ditempat dangkal!  

Diketahui: 

V1 = 4 m/s 

V2 = 6 m/s 

 
2 = 15 m

 

1 

Ditanyakan: 

 
1= …?

 
1 

Jawab:   

 
1 = V1/ V2 X

 
2 

    = 4/6 X 15  

    = 10 m  

2 

                                                         Skor 4 

                                                      Skor Total 12 
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Pertemuan III 

No Soal Jawaban Skor 

1 Sebuah gelombang merambat 

pada tali yang memenuhi 

persamaan y = 0,5 sin 2x(60t – 

0,5x) semua besaran dinyatakan 

dalam satuan SI. Hitunglah: 

a. Amplitudo, frekuensi dan 

panjang gelombang. 

b. Cepat rambat gelombang 

a. Amplitudonya = 0,5 meter 

Frekuensi = 60 Hertz 

Panjang gelombangnya 1/0,5 = 

2m 

3 

 

b. V  =   x f 

     = 2m x 60/s 

= 120 m 

2 

                                                            Skor 5 

2 Tali sepanjang 5m 

ditegangkan dengan gaya 2 

N, hingga dirambati 

gelombang transversal 

dengan cepat rambat 40 m/s. 

tentukan massa tali tersebut!  

Diketahui:  

  = 5m 

F = 2 N 

V = 40 m/s 

1 

Ditanyakan: 

m= …….? 

Jawab:  

1 



81 

 

 

 

Menurut percobaan Melde 

V = √
 

 
 

V = √
   

 
 

40 = √
     

 
 

1.600 = 
  

 
 

m= 
  

     
 = 0,00625 Kg 

m= 6,25 g 

3 

                                                                   Skor 5 

                                                               Skor Total 10 

 

Pertemuan IV dan V 

No Soal Jawaban Skor 

1 Sebuah tali salah satu ujungnya 

digetarkan terus-menerus dan 

ujung lainya terikat kuat jika 

amplitudo yang diberikan adalah 

10 cm. frekuensi 4 Hertz dan 

cepat rambat gelombang pada tali 

4 m/s. hitunglah  

a. Amplitudo sebuah titik yang 

Diketahui:  

A = 10 cm, f = 4 Hz, V= 4 m/s\ 

1 

Ditanyakan: 

a. Ap (ketika x = 1) 

b. Jarak simpul xs3 

c. Jarak perut xp2 

1 
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berjarak 1 m dari titik ikat 

setelah terjadi gelombang 

stasioner 

b. Jarak simpul ke-3 dari ujung 

terikat 

c. Jarak perut ke-2 dari ujung 

terikat. 

Jawab: 

Hitung panjang gelombang 

terlebih dahulu 

V =    x f 

 = v/f  = 4/4 = 1 m 

Hitung bilangan gelombang k 

K = 2π/  =  2 π/1 = 2π m
-1

 

1 

a. Amplitudo suatu titik pada 

jarak 1 m adalah 

Ap = 2A cos kx  

       = 2 x 10 cm, x cos 

(2πx1)    = 20 m  

2 

b. Simpul ke-3 

Xs3 = 5/4   = 5/4 x 1 m  

     = 1,25 m 

2 

c. Perut ke-2 

Xp2 = ½   = ½ x 1 m 

              = 0,5 m 

2 

                                                             Skor 9 

2 Seutas tali, salah satu ujungnya 

digetarkan terus-menerus da 

Diketahui: 

A = 10 cm, T =  0,2 s, v = 4 m/s 
1 



83 

 

 

 

ujung lainya terikat. Jika 

amplitudo tali adalah 15 cm, 

periode 0,2 sekon, dan cepat 

rambat gelombang tali 4 m/s, 

hitunglah: 

a. Amplitudo sebuah titik yang 

berjarak 1 m dari titik ikat 

setelah terjadi gelombang 

stasioner , 

b. Jarak simpul ke-4 dari ujung 

terikat 

c. Jarak perut ke-3 dari ujung 

terikat.  

 

Ditanyakan: Ap (x-1), Xs4 dn 

Xp 

1 

Penyelesaian: 

Hitung panjang gelombang 

terlebih dahulu 

  = vT = 4 m/s x 0,2 s = 0,8 m 

Hitunglah bilangan gelombang k 

K = 
  

 
 = 

  

   
 = 

 

 
  

1 

a. Amplitudo suatu titik pada 

jarak 1 m  adalah 

Ap = 2A sin kx = 2 x 10 cm x 

sin 
 

 
  = 20 x 1 = 20 cm 

2 

b. Simpul ke-4 

Xs4 = 
 

 
  = 

 

 
 x 0,8 m = 1,4 m 

2 

c. Perut ke-3 

Xp3 = 
 

 
  =  

 

 
 x 0,8 m = 1,2 

m. 

2 

            Skor 9 

          Skor total 18 
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Rumus Penilaian 

NP = 
             

         
  x 100 = 

Rubrik/Pedoman Penskoran 

Pertemuan 1 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. 

Menjelaskan  sebagian pengertian  besaran dalam gelombang 

dengan benar 
1 

2. Menjelaskan besaran  satu gelombang dengan benar 2 

3. 

Menjelaskan pengertian besaran-besaran dalam gelombang 

dengan lengakap dan benar 
4 

4. Menulis yang diketahui dalam soal dengan benar 1 

5. Menulis langkah-langkah hanya sebagian yang benar 2 

6. Menyelesaikan soal  beserta satuanya dengan benar 5 

Jumlah Skor 15 

 

Pertemuan II 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Menyebutkan sifat-sifat gelombang dengan benar 2 

2. 

Menyebutkan dan menjelaskan  sebagian pengertian  sifat-sifat 

gelombang dengan benar 

4 

3. Menjelaskan pengertian sifat-sifat  gelombang dengan benar 4 

4. Menulis yang diketahui dalam soal dengan benar 1 
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5 Menulis yang ditanyakan dalam soal dengan  1 

5. Menulis langkah-langkah hanya sebagian yang benar 1 

6. Menyelesaikan soal  beserta satuanya dengan benar 2 

Jumlah Skor 15 

 

Pertemuan III 

    

No 

Aspek yang Dinilai Skor 

1. Menulis yang diketahui dalam soal dengan benar 1 

2 Menuliskan yang ditanyakan dalam soal dengan benar 1 

3. Menyesaikan soal gelombang berjalan  hanya sebagian yang 

benar 

2 

4. Menyelesaikan soal gelombang  berjalan beserta satuan   dengan 

benar 

3 

Jumlah Skor 10 

 

Pertemuan IV dan V 

    

No 

Aspek yang Dinilai Skor 

1. Menulis yang diketahui dalam soal dengan benar 1 

2 Menulis yang ditanyakan dalam soal dengan benar 1 

3. Menyesaikan soal gelombang Stasioner  hanya sebagian yang 5 
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benar 

4. Menyelesaikan soal  gelombang stasioner beserta satuan   dengan 

benar 

5 

Jumlah Skor 12 

 

RubrikPenilaian Afektif 

 Perilaku berkarakter 

No Nama Siswa 

Perilaku berkarakter 

Kejujuran ketelitian kedisiplinan 

1 

2 

3 

4 

5 

    

 keterangan tabel: 

1. A = baik sekali 

2. B = baik 

3. C = cukup baik 

4. D = buruk 

H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar Sumber Belajar 

Media/alat           :  Buku siswa, bacaan siswa, LKPD. 

Bahan           :  Tali dan slinki. 

Sumber Belajar      : - Buku fisika SMK/MAK Kelas XI Sudirman dan. 
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- RPP. 

- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

Makassar,   Agustus 2017 

 
 Mahasiswa 

 

 

 

 

Arni 

 

 

 

 

Mengetahui 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN I 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S   √    √       

2 Agus Salim. A  √          √  

3 Agus Salim. HS   √    √    √  

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

  
     

  
 

5 Dandi  √     √   √   

6 Imran  √    √     √  

7 Indra Gunawan   √  √     √   

8 Irfan   √   √    √   

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

 √ 
  √   

 √ 
 

10 M. Rafli Abdullah    √   √       

11 M. Rilman              

12 Muammar   √    √    √  

13 Muh. Fadly   √   √     √  

14 Muh. Fahmi       √        

15 Muh. Firmansyah   √         √  

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

√  
      

 √ 
 

17 Muh. Ramadan        √        
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN II 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

√  
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

√  
   √  

 √ 
 

20 Muhammad aldi  √   √      √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

  
    

  
  

22 
Muhammad 

Ashar 
  

  
    

  
  

23 
Muhammad 

Fikram 
  

√  
     

  
√  

24 Nanda Rizaldy                

25 Rafli Aulia Haris   √   √    √   

26 Renaldy             

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

   
 √   

  
√  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

√  
√    

 √ 
  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S   √    √    √  

2 Agus Salim. A  √             
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3 Agus Salim. HS   
√  

     
 √   

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

√  
     

     

5 
Dandi 

  
  

    
    

6 
Imran 

 √ 
  

     
  √  

7 
Indra Gunawan 

  
√  

  √  
  √  

8 
Irfan 

     
  √  

  √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

  
    

    

10 
M. Rafli Abdullah 

  
  

    
    

11 
M. Rilman  

  
  

    
    

12 
Muammar 

  
  

    
    

13 
Muh. Fadly 

  
  

    
    

14 
Muh. Fahmi 

  
  

    
    

15 
Muh. Firmansyah 

  
  

    
    

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

√  
   √ 

   √ 

17 
Muh. Ramadan  

  
  

    
    

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
 √ 

  
  √  

  √  

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

  
    

    

20 
Muhammad aldi 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN III 

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  √  

22 
Muhammad 

Ashar 
  

  
    

    

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
  √  

  
√  

24 Nanda Rizaldy                

25 Rafli Aulia Haris    √   √    √  

26 Renaldy   √    √     √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

  
    

  
  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

  
    

  
  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √   √    √  

2 Agus Salim. A   √            

3 Agus Salim. HS   √    √    √  

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

√  
   √  

 √ 
 

5 Dandi    √   √     √ 

6 Imran   √     √   √  
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7 Indra Gunawan    √    √   √  

8 Irfan    √   √    √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
  √   

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman     √    √   √  

12 Muammar             

13 Muh. Fadly    √    √   √  

14 Muh. Fahmi   √    √     √ 

15 Muh. Firmansyah   √    √    √  

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

 √ 
 

17 Muh. Ramadan    √     √   √  

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

√  
  √   

  
√ 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

 √ 
 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

  
    

  
  

22 
Muhammad 

Ashar 
  

√  
   √ 

  
√  

23 
Muhammad 

Fikram 
  

√  
  √  

  
 √ 

24 Nanda Rizaldy                

25 Rafli Aulia Haris             

26 Renaldy    √    √   √  

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
√  



93 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN IV 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

  
    

  
  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √   √     √ 

2 Agus Salim. A   √     √   √  

3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

 √ 
 

5 Dandi   √     √    √ 

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √   √    √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

 √ 
   √  

 √ 
 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman     √   √     √ 

12 Muammar             

13 Muh. Fadly   √    √     √ 

14 Muh. Fahmi    √    √   √  

15 Muh. Firmansyah    √    √   √  
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN V 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

√  
   √  

 √ 
 

17 Muh. Ramadan     √   √     √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

√  
  √   

  
√ 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

√  
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

√  
  √  

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

√  
   √ 

  
√  

24 Nanda Rizaldy    √   √     √ 

25 Rafli Aulia Haris             

26 Renaldy    √    √   √  

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
√  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

√  
  √  

  
 √ 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 
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2 Agus Salim. A   √    √     √ 

3 Agus Salim. HS    √   √    √  

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

  
     

  
 

5 Dandi   √     √    √ 

6 Imran    √    √    √ 

7 Indra Gunawan             

8 Irfan   √     √    √ 

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
  √   

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah             

11 M. Rilman     √    √    √ 

12 Muammar             

13 Muh. Fadly   √    √     √ 

14 Muh. Fahmi    √   √    √  

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

  
     

  
 

17 Muh. Ramadan     √   √     √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

  
     

  
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

√  
  √   

  
√ 

20 Muhammad aldi   √     √    √ 

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

  
    

  
  

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYA 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN VI 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

√  
  √  

  
 √ 

24 Nanda Rizaldy   √     √   √  

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy    √    √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

  
    

  
  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

  
    

  
  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √   √     √ 

2 Agus Salim. A   √     √    √ 

3 Agus Salim. HS   √     √   √  

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

  
     

  
 

5 Dandi    √    √    √ 

6 Imran    √    √    √ 

7 Indra Gunawan    √    √    √ 

8 Irfan   √     √   √  

9 Iswahyudi    √    √    √ 
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Mubarak 

10 M. Rafli Abdullah    √    √    √ 

11 M. Rilman    √     √   √  

12 Muammar    √   √     √ 

13 Muh. Fadly    √   √    √  

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah             

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

√  
   √  

  
√ 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √    √ 

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

 √ 
  √  

  
√  

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
√  

23 
Muhammad 

Fikram 
  

√  
   √ 

  
 √ 

24 Nanda Rizaldy    √   √     √ 

25 Rafli Aulia Haris             

26 Renaldy    √    √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

√  
   √ 

  
 √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN VII 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √   √    √  

2 Agus Salim. A    √    √    √ 

3 Agus Salim. HS   √    √    √  

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

√  
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √    √ 

6 Imran    √    √   √  

7 Indra Gunawan   √     √    √ 

8 Irfan    √    √    √ 

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

 √ 
  √   

 √ 
 

10 M. Rafli Abdullah    √    √   √  

11 M. Rilman     √   √     √ 

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly   √     √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah    √    √   √  
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16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

√  
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan    √     √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi   √     √    √ 

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
  √  

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
  √  

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  

24 Nanda Rizaldy   √     √   √  

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy    √    √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

√  
   √ 

  
 √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN VIII 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 

2 Agus Salim. A    √    √   √  

3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √   √  

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √    √   √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
   √  

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

  
     

  
 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN IX 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

  
    

  
  

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  

24 Nanda Rizaldy                

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy   √     √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

  
    

  
  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 

2 Agus Salim. A    √    √   √  
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3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √   √  

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √    √   √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
   √  

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN X 

24 Nanda Rizaldy   √     √    √ 

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy   √     √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 

2 Agus Salim. A    √    √   √  

3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √   √  

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √    √   √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
   √  

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 



104 

 

 

 

 

 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  

24 Nanda Rizaldy                

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy   √     √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA  PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN XI 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 

2 Agus Salim. A    √    √   √  

3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √   √  

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √    √   √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
   √  

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar             

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 



106 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN XII 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  

24 Nanda Rizaldy   √     √    √ 

25 Rafli Aulia Haris    √    √    √ 

26 Renaldy   √     √    √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

   √ 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S    √    √    √ 

2 Agus Salim. A    √    √   √  
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3 Agus Salim. HS    √   √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

 √ 
   √  

  
√ 

5 Dandi    √    √   √  

6 Imran    √   √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan                

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
   √  

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 

11 M. Rilman              

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

   
     

  
   

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
   √ 

  
√  
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN XIII 

24 Nanda Rizaldy   √            

25 Rafli Aulia Haris             

26 Renaldy   √    √     √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S   √    √   √   

2 Agus Salim. A  √     √    √  

3 Agus Salim. HS    √   √   √   

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

√  
 √    

  
√ 

5 Dandi   √     √   √  

6 Imran   √    √    √  

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √    √   √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
  √   

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √     √    √ 



109 

 

 

 

 

 

 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar    √    √    √ 

13 Muh. Fadly    √    √    √ 

14 Muh. Fahmi    √    √    √ 

15 Muh. Firmansyah   √     √    √ 

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
   √  

  
√ 

17 Muh. Ramadan     √    √    √ 

18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
   √  

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
   √  

  
√ 

20 Muhammad aldi    √    √   √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
   √ 

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

√  
  √  

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
  √  

  
√  

24 Nanda Rizaldy   √    √   √   

25 Rafli Aulia Haris    √   √     √ 

26 Renaldy   √    √     √ 

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

  
    

  
  

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP SMK MUHAMMADIYAH 

BONTOALA PESERTA DIDIK KELAS XI TKR.B 

PERTEMUAN XIV 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 

Kejujuran 
Ketelitian 

Kedisiplinan 

A B C D A B C D A B C D 

1 Adrian S   √    √     √ 

2 Agus Salim. A   √    √    √  

3 Agus Salim. HS   √    √     √ 

4 
Andi muh. Nur 

Imam Razak 
  

√  
  √   

  
√ 

5 Dandi   √    √    √  

6 Imran   √    √     √ 

7 Indra Gunawan   √    √     √ 

8 Irfan    √   √    √  

9 
Iswahyudi 

Mubarak 
  

√  
  √   

  
√ 

10 M. Rafli Abdullah   √    √     √ 

11 M. Rilman    √    √    √  

12 Muammar   √    √    √  

13 Muh. Fadly   √    √    √  

14 Muh. Fahmi   √    √    √  

15 Muh. Firmansyah   √    √    √  

16 
Muh. Maman 

Bahari Rahmat 
  

 √ 
  √   

 
√  

17 Muh. Ramadan     √   √    √  
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18 
Muh. Tariq 

Mubaraq  
  

 √ 
  √   

 √ 
 

19 
Muh. Yusril 

Massijaya 
  

 √ 
  √   

  
√ 

20 Muhammad aldi    √   √    √  

21 
Muhammad 

Alkadri 
  

√  
  √  

  
 √ 

22 
Muhammad 

Ashar 
  

 √ 
  √  

  
 √ 

23 
Muhammad 

Fikram 
  

 √ 
  √  

  
√  

24 Nanda Rizaldy   √    √    √  

25 Rafli Aulia Haris    √   √    √  

26 Renaldy   √    √    √  

27 
Riziq Andre 

Wahyudi 
  

√  
   √ 

  
 √ 

28 
Supardi Pali 

Padang 
  

 √ 
   √ 

  
 √ 



112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GELOMBANG 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 

PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

2017 

 
BAHAN AJAR 

Arni 

 

BAHAN AJAr 
SYAFRIATI 

SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

 

 

 

 



113 

 

 

 

 

A. Gelombang 

Gelombang adalah getaran yang merambat, menuru arah getar dan arah rambat. 

Biasa juga dikenal dengan sesuatu yang merambat ke segala arah yang disebut 

dengan riak. 

1. Jenis-Jenis Gelombang 

a. Jenis gelombang berdasarkan arah rambat 

dan arah getar 

Berdasarkan arah rambatan adan arah getaranya 

gelombang dapat dibedakan menjadidua maam 

yaitu: gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GELOMBANG  

 

 

 

Gelombang adalah getaran 

yang merambat. Menurut 

arah getar dan arah rambat 

gelombang di bedakan 

menjadi gelombang 

transversal dan gelombang 

longitudinal 

Info Fisika 

 

 

A. TUJUAN 

Mengidentifikasi ciri-ciri gelombang transversal dan gelombang longitudinal 

B. Alat dan Bahan  

Sebuah slinki (pegas plastik) yang panjangnya 2 meter 

C. . Langkah-Langkah Kegiatan   

   1. Pegang kuat-kuat salah satu ujung slinki oleh anggota kelompok atau diikatkanpada tiang. 

  2. Rentangkan sesuai panjangnya dan getarkan ujung yang satu dengansatu kali hentakan naik 

turun dari posisi setimbang dan kembali ke posisi setimbang (posisi saat tangan Anda 

diam). 

3. Ulangi langkah 2, dan getarkan ujung slinki tersebut terus menerus naik  turun, kemudian amati 

perambatan gelombang sepanjang slinki. 

 

          (Sudirman,2014 : 

32) 

 

 

Eksperimen 
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1) Gelombang transversal adalah gelombang yang arah rambatanya 

tegak lurus terhadap arah getaranya. Misalnya 

 gelombang yang terjadi pada dawai dan permukaan air. 

 

 

 

  4. Letakkan slinki di atas lantai licin, kemudian dengan bantuan teman Anda 

      pegang salah satu ujungnya. 

5. Hentakkan salah satu ujung pegas dengan satu kali dorongan dan satu kali 

tarikan ke posisi semula. Amati rapatan dan regangan yang merambat sepanjang slinki. 

 

          (Sudirman, 2014 :  33) 

D. Pertanyaan  

1. Ketika slinki digetarkan ke atas dan ke bawah maka bagaimanakah arah rambat dan arah getar yang 

dihasilkan slinki?  

2. Ketika slinki diberikan dorongan dan tarikan bagaimanakah arah rambat dan arah getar yang 

dihasilkan slinki? 

3.Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada langkah ke 2 dan 3 apakah yang dimaksud dengan 

gelombang transvesal? 

4. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada langkah ke 3 dan 4 apakah yang dimaksud dengan 

gelombang longitudinal? 
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B' 
C A 

D 

D' 

E 

F 

F' G 

H' 

H 

I 

  

 

  B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Gelombang transversal pada tali 

      ( Agus Taranggono,dkk, 2001 : 15) 

Dari gambar dapat diketahui bagian gelombang transversal 

sebagai berikut: 

A-B-C  disebut bukit gelombang 

C-D-E  disebut lembah gelombang 

B-B'/ D-D' disebut amplitudo gelombang 

A-B-C-D-E disebut satu gelombang 

Beberapa istilah yang terkatdengan gelombang: 

 Panjang gelombang ( ) 

Satu panjag gelombang pada gelombang transversal tediri dari satu 

lembahdan satu bukit gelombang. 

 Puncak gelombang 

Bagian tertinggi dai sebuah gelombang 

 Dasar gelombang 
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Bagian paling bawa dari sebuah gelombang. 

 Lembah gelombang 

Bagian yang membentuk setengah gelombang 

 Amplitudo  

Jarak terjauh titik getar dari posisi kesetimbanganya atau biasa dikenal 

dengan simpangan terjauh. 

Gelombang longitudinal yaitu gelombang yang getra dan arah rambatanya 

searah. Misalnya, gelombang bunyi atau gelombang suara. 

 

    Regangan    Rapatan 

Gambar 1.2 Gelombang longitudinal pada slinki 

Beberapa besaran yang terkait dengan gelombang adalah: 

 Periode 

Besaran ini menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 

satu panjang gelombang atau melakukan sau kali getaran. Besara ini 

disimbolkan dengan T dinyatakan dalam satuan sekon (s) 

 Frekuensi 

Besaran ini menunjukkan banyaknya getaran yang terjadi dalam waktu 

1 sekon. Besaran ini disimbolkan dengan f dan dinyatakan dalam satuan 

hertz (Hz atau 1/s). Hubungan antara dan T dinyataka dalm persamaan 

berikut: 
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                                   (1.1)    

 Cepat rambat gelombang 

Besaran ini menunjukkan jarak tempuh gelombang per satuan waktu. 

Disimbolkan dengan v dan adalah: 

   (1.2) 

V =
T


 ; karena f =  

T

1
 

Maka      V =
f

1
 V = f.   

Dimana      V = cepat rambat gelombang (m/s) 

    f = Frekuensi gelombang (Hz) 

     = Panjang Gelombang (m) 

              T = Periode gelombang (s) 

b. Jenis gelombang berdasarkan medium rambat 

Berdasarkan medium rambatnya, gelombang terbagi menjadi dua yaitu 

gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik. 

a. Gelombang mekanik 

Adalah gelombang yang membutuhkan medium perantara. Sebagi 

contoh: gelombang bunyi, gelombang pada tali dan sebagainya. 

b. Gelombng elektromagnetik  

Gelombang jenis ini tidak memerlukan mediu perantara. Jenis 

gelombang yang termasuk dalam gelombang elektromagnetik misalnya 

f=  

= VT  
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Gambar   1.3 

Gelombang dapat 

dipantulkan 

 

elombang cahaya, gelombang sinar-X, gelombang radio dan 

sebagainya. 

2. Sifat-Sifat gelombang 

a. Dapat Dipantulkan (Refleksi) 

Pada proses pemantulan gelombang berlaku: 

 gelombang datang d, garis normal N dan gelombang pantul p terletak pada 

satu bidang datar  

 sudut datang (i) = sudut pantul (r) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dapat Dibiaskan (Refraksi) 

Di dalam pembiasan gelombang akan berlaku Hukum Snellius 

 

 

Terdapat dua susunan cermin yang membentuk sudut 45
0
 seperti pada  

gambar berikut.dengan sudut berapakah cahaya akan terpantul? 

Jawab: 

Diketahui:  = 45
0
 

Ditanyakan: sudut berapa cahaya akan terpantul? 

Penyelesaian: 

Analisis dengan menggambar ulang  jalanya cahaya, lengakap dengan sinar pantul dan garis normal 

bidang. 

Perhatikan sinar datang yang pertama 

Sudut pantul 2 sudut datang 1= 30
0
 

Akan diperoleh 

Sudut α= 90
0
-30

0 
= 60

0
 

Perhatikan segitiga ABC. Karena sudut ABC =  45
0
, diperoleh sudut  ACB = 180

0 
– (60

0
+ 45

0
) = 75

0
 

Jadi sudut datang 1= 90
0
- 75

0
= 15

0
. Sudut pantul = sudut datang 1 = 15

0 
sinar akan meninggalkan 

cermin kedua dengan sudut 15
0
 

 

 

 

Contoh 

 

 

                                      

45
0
 

     60
0
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karena v = f .  dan f adalah konstan pada saat gelombang melalui bidang batas 

n1-n2maka   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

a. Dapat Dipadukan (Interferensi) 

Gambar 1.4 Gelombang dapat dibiaskan 

 gelombang datang dari medium kurang rapat (n1) menuju medium lebih 

rapat (n2) akan dibiaskan mendekati garis normal, begitu juga sebaliknya. 

r

i

sin

sin
 = 

1

2

n

n
 = 

2

1

v

v
 = konstanta  

 

 

Indeks bias pada medium 

adalah perbandingan 

antara cahaya dalam ruang 

hampa udara dengan cepat 

rambat cahaya pada suatu 

medium atau perantara. 

         Info Fisika 

r

i

sin

sin
 = 

2

1




 

 

 

Gelombang merambat pada permukaan air dari tempat dangkal ke tempat yang lebih dalam. Pada tempat 

dangkal cepat rambat gelombangnya 4 m/s dan pada tempat dalam  m/s. jika jarak antara gelombang pada 

tempat yang dalam 15 meter  tentukan jarak antara gelombang itu ditempat yang dangkal! 

Penyelesaian: 

Diketahui: v1 = 4 m/s, V2 = 6 m/s, 2= 15 m 

Ditanyakan : 1? 

Jawab:  =  

 =  x  

 = 10 m 

     = 10 m  
 

 

 

 

Contoh Soal 
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Gambar 1.5 Gelombang dapat dipadukan 

melalui selaput tipis 

 

Gambar 1.6 Gelombang dapat dipadukan 

melalui celah ganda, beberapa pola 

interferensi yang berbeda-beda bergantung 

pada jarak antara dua celah 

 

 

Interferensi adalah perpaduan antara dua buah gelombang 

atau lebih pada suatu tempat pada saat yang bersamaan. 

Interferensi dapat terjadi bila gelombang melalui selaput tipis 

atau celah ganda maupun kisi-kisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. DapatDilenturkan (Difraksi) 

Lenturan gelombang dapat terjadi jika gelombang gelombang sampai pada 

suatu penghalang yang berupa celah sempit. Jadi, jika gelombang 

melewati celah sempit atau penghalang maka titik titik pada celah yang 

sempit itu akan menjadi sumber gelombang yang baru dan meneruskan 

gelombang itu ke segala arah. 

 

 

Contoh gelombang 

berjalan dalam 

kehidupan sehari-

hari yaitu 

gelombang pada 

tali dan gelombang 

air pada sebuah 

kolam 
 

 

Info Fisika 
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Gambar 1.7  Gelombang dapat dilenturkan 

melalui celah sempit 

 

 

 

 

 

3. Gelombang Berjalan 

Persamaan gelombang dapat diturunkan dengan asumsi getaran merambat 

dimana sumber getar melakukan gerak harmonis dengan persamaan  

           

        (1.4) 

Di tempat lain yang berjarak x dari sumber getar akan terjadi getaran dengan 

persamaan yang hampir sama, hanya berbeda dalam hal waktu getar di titik 

tersebut. Sehingga dapat dituliskan persamaan sebagai:  

y = A sin (t – x/v)  

Dengan memperhatikan berbagai persamaan yang telah ada di atas dapat 

dituliskan bentuk umum persamaan gelombang sebagai berikut: 

 

         (1.5) 

 (dua tanda yang berlawanan mengindikasikan gelombang merambat ke 

kanan, dan bila dua tanda tersebut sama mengindikasikaan gelombang 

merambat ke kiri) Bentuk–bentuk persamaan gelombang yang lain dapat 

dituliskan dalam berbagai versi:  

y = A sin (2
T

t



2
.x) 

y = A sin t 

 

y = A sin (±t  k.x)  
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y = A sin 2 










x

T

t
 

Persamaan tersebut dapat diartikan bahwa di sepanjang tali selalu terjadi 

getaran dengan besar simpangan bergantung pada waktu (t) dan posisi (x). 

Dengan memilih nilai x tertentu (konstan) berarti kita mengamati getaran 

harmonis di titik itu, karena persamaan gelombang berubah menjadi 

persamaan getaran harmonis. Di sisi lain bila dipilih nilai t tertentu (konstan) 

itu berarti seolah – olah sedang mengambil gambar gelombang itu sesaat 

(memotret) 

Kecepatan osilasi partikel di suatu titik yang dilalui gelombang berjalan: 

v = 
dt

dy
 = 

  
dt

kx - t sin A  d 
 

v = A cos (t – kx) 

Percepatan osilasi partikel disuatu titik yang dilalui gelombang berjalan : 

a = 
dt

dv
 = 

 
dt

 tω cosA  ω d
 

           

         (1.6) 

atau  

 

 

 

 

 

a = -
2
A sin (t – kx) 

 

a = -
2
y 
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3. Gelombang Stasioner 

Peristiwa interferensi gelombang dapat pula diamati pada tali yang salah 

satu ujungnya digetarkan terus-menerus. Bagian-bagian tali mengalami 

simpangan oleh gelombang datang yang merambat ke satu arah dan oleh 

gelombang pantul yang merambat kearah yang berlawanan dengan arah 

perambatan gelombang datang, pada saan yang bersamaan disebut 

dengan interferensi. 

 

 

 

Sebuah gelombang merambat pada tali yang memenuhi persamaan y= 0,5 sin 2π (60t-0,5x).semua 

besaran dinyatakan dalam SI. Hitunglah. 

a. Amplitudo, frekuensi dan panjang gelombang 

b. Cepat rambat gelombang 

c. Beda fase antara titik x dan y yang terpisah sejauh 0,2 m. 

Jawab:  

Diketahui: y = 0,5 sin 2π (60t-0,5x) 

Ditanyakan : a. A,f dan A,f dan ?,   

                     b. V?,  c. ? 

Penyelesaian  

Analisis posisi besaran dalam persamaan gelombang memper mudah kita menyelesaiakan masalah. 

a. Amplitudo A = 0,5 m 

Frekuensi f = 60 Hz 

Panjang gelombang  = 2 m  

b. Cepat rambat v=  = 2 m x 60/s = 120 m/s 

c. Berapa beda fase jika  0,2m? kita nyatakan dulu fase dari titik masing-masing. 

 = ft-  dan  = t-  

Maka bed fasenya adalah 

  =  -  =  =  =  = 0,1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 

 

Gelombang stasioner 

atau gelombang diam, 

dibentuk dari 

pemantulan suatu 

gelombang serta 

dihasilkan dari 

superposisi dua 

gelombang berjalan 

yang amplitudo dan 

frekuensinya sama 

tetapi arahnya 

berlawanan. 
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a. Kecepatan gelombang pada tali   

Kecepatan gelombang pada tali yang bermassa m Kg, panjang  m, 

dan bekerja gaya tegangan sebesar F (N) adalah: 

 

        (1.7) 

 

dengan  ( rapat massa tali Kg/m) 

b. Percobaan Melde 

 

Percobaan Melde menyelidiki cepat rapat gelombanng transversal pada 

kawat.  

Dari hasil pecobaan Melde diperoleh kesimpulan bahwa besar cepat 

rambat gelombang transversal yang menjalar pada kawat atau dawai 

atau senar: 

1. Sebanding dengan akar gaya tegangan kawat atau dawai atau senar. 

2. Sebanding dengan akar panjang kawat atau dawai atau senar 

3. Berbanding terbalik dengan akar massa kawat atau dawai atau 

senar. 

 

 

 

 

 

V =  

D. Pertanyaan  

1. Bagaiman cara anda menghitung panjang gelombang dari data-data pada eksperiman 

ini? Jelaskan.Apakah panjang tali mempengaruhi panjang gelombang yang terbentuk? 

Jelaskan. 

2. Apakah massa beban mempengaruhi panjang gelombang yang terbentuk? Jelaskan. 

E. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil percobaan, buatlah kesimpulan dan presentasikanlah!  
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c. Gelombang stasioner pada ujung terikat  

1) Simpul gelombang 

Sebuah dawai yang panjangnya  dengan kedua ujung dibuat 

statis pada kedua ujung dawai akan terjadi titik simpul gelombang. 

Selain itu ketika terjadi pemnatulan gelombang, akan muncul 

beberapa titik simpul pada dawai tersebut. 

Titik simpul pertama membentuk di ujung tali yang trikat 

posisi titik ini adalah x1 = 0, selanjutnya titik simpul ke-2 (x2) 

terletak paa ½ panjang gelombang (x2 = 1/2 ). Titik sumpul ke-3 

(x3) terletak pada satu panjang gelombang (x3 = ). Titik simpul ke-

4 (x4) terletak pada 3/2  dan ssterusnya.  

Dengan demikian dapat dituliskan sebagai 

berkut:  

X1 = 0, 

X2 = 1/2  

X3 =  (2/2  ) 

X4 = 3/2  

Jadi berdasarkan data-data yang terambil, 

dapat kita rumuskan posisi titik simpul  

 

 

pada 

 

 
 

Gelombang stasioner 

memiliki ciri yaitu 

terdiri atas simpul dan 

perut. Simpul yaitu 

tempat kedudukan 

atau titik yang 

memiliki amplitudo 

minimal (0).  Perut 

yaitu titik-titik yang 

bergetar dan memiliki 

amplitudo yang 

berbeda 

 
Info Fisika 
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                                                                           (1.8) 

 

2) Perut gelombang 

Dengan menggnakan analisis yang sama posisi perut sebagai 

berikut: 

X1 =  

X2 =  

 

X3 =  

 

X4 =  

Berdasarkan data-data di atas, dapat dirumuskan posisi titik-titik 

perut secara umum, yaitu: 

        (1.9) 

 

Persamaan umum unuk gelombang stasioner  ujung terikat adalah 

 

          

        (1.10) 

Dengan A = amplitudo gelombang stasioner  

K =  = bilangan gelombang 

  = panjang gelombang (m)  

d. Gelombang stasioner pada ujumg bebas 

1. Simpul gelombang 

xsn = (n-1)  ; n = 

1,2,3... 

xpn= (n-1)  ; n = 1,2,3...

  

y = 2A sin kx cos 

 

   = Ap sin kx 
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Pada ujung tali yang bebas akan terbentuk pert pertama. 

Titik-titik simpul teletak pada: 

X1 =  

X2 =  

X3 =  

X4 =  

Jadi letak titik simpul secara umum adalah: 

         

        

                  (1.11) 

2. Perut gelombang 

Letak perut pertama, xp terletak di ujung tali sehingga x1 = 0. 

Berturut-turut kita tuliskan  

X1 = 0 

X2 =  

X3 =  

X4 =  

 

 

 

 

xsn = (2n-1) 
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Jadi jarak titik simpul secara umum adalah 

            (1.12) 

 

Persamaaan umum untuk gelombang stasioner pada ujung bebas 

adalah 

 

        (1.13) 

 

dengan  

A = amplitudo gelombang datang  

K =  = bilangan gelombang 

 = frekuensi sudut =  

t   = waktu getar (s) 

Nilai 2A cos kx adalah nilai amplitudo gelombang stasioner 

(bdakan denan nilai A). Kita simbolkan ampitudo gelombang 

stasioner sebagai Ap jadi, 

         

       (1.14) 

 

Jadi, amplitudo gelombangstasioner pada ujung bebas berganung 

pada posisi gelombang. 

 

 

xsn = (n-1)  

  

y = 2A cos kx sin  

 

y = Ap sin  
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A. TUJUAN 

Diberikan percobaan sederhana tentang slinki, peserta didik dapat 

mengidentifikasi ciri-ciri gelombang transversal dan gelombang longitudinal 

B. Alat Percobaan 

 

C. Langkah-Langkah Kegiatan   

   1. Pegang kuat-kuat salah satu ujung slinki oleh anggota kelompok atau diikatkan 

       pada tiang. 

  2. Rentangkan sesuai panjangnya dan getarkan ujung yang satu dengan 

satu kali hentakan naik turun dari posisi setimbang dan kembali ke posisi 

setimbang (posisi saat tangan Anda diam). 

3. Ulangi langkah 2, dan getarkan ujung slinki tersebut terus menerus naik 

        turun, kemudian amati perambatan gelombang sepanjang slinki. 

 

  4. Letakkan slinki di atas lantai licin, kemudian dengan bantuan teman Anda 

      pegang salah satu ujungnya. 

 5. Hentakkan salah satu ujung pegas dengan satu kali dorongan dan satu kali 

   

   

   

   

   

Mata Pelajaran            : FISIKA 

Kelas/Semester           :  

Hari/Tanggal             : 

Materi                          : Jenis Gelombang Berdasarkan Arah  Rambat dan Arah Getarannya 

kelompok : 

Anggota :   1. 

                  2. 

                  3.  

   4. 

                  5.  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 01 
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     tarikan ke posisi semula. Amati rapatan dan regangan yang merambat              

sepanjang slinki. 

 

D. Pertanyaan  

1. Ketika slinki digetarkan ke atas dan ke bawah maka bagaimanakah arah 

rambat dan arah getar yang dihasilkan slinki?  

Jawab: 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

2. Ketika slinki diberikan dorongan dan tarikan bagaimanakah arah rambat dan 

arah getar yang dihasilkan slinki? 

Jawab: 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

3.Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada langkah ke 2 dan 3 apakah yang 

dimaksud dengan gelombang transvesal? 

Jawab: 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada langkah ke 3 dan 4 apakah yang 

dimaksud dengan gelombang longitudinal? 

Jawab: 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

........................................................................................................................ 



132 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

 

# Selamat Bekerja # 
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A. TUJUAN 

Diberikan percobaan sederhana seperti tali nilon, peserta didik dapat mengamati  

 

C. Alat Percobaan 

1. Tali nilon berukuran 1 m                 1 buah 

2. Tiang dengan tinggi 1 m                  1 buah 

3. Gelas kaca yang berukuran sedang  1 buah 

4. Sedotan/ pensil gambar     1 buah 

5. Air secukupnya  

C. Langkah-Langkah Kegiatan   

1. Ikatlah salah satu ujung tali pada tiang dengan erat  

2. Gerakkan tali keatas dan kebawah. Amatilah 

3. Masukkan air secukupnya kedalam gelas kaca 

4. Masukkan pensil/sedotan kedalam gelas kaca yang berisi air. Amatilah 

 

Tabel Pengamatan 1 

       Bahan Gelombang yang Gelombang datang dan gelombang 

Mata Pelajaran            : FISIKA 

Kelas/Semester           :  

Hari/Tanggal             : 

Materi                       : Sifat-Sifat gelombang 

kelompok : 

Angota :  1. 

                 2. 

                 3.  

4. 

                 5.  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 02 
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terbentuk pantul yang terbentuk 

         Tali   

 

        Tabel Pengamatan 2 

   Bahan          Gelas                     Bentuk pensil 

 

 

       Air 

Berisi air  

Tanpa air  

 

D. Pertanyaan  

1. Bagaimana  bentuk permukaan tali setelah digerakkan ke atas ke bawah satu 

kali? Mengapa demikian?  

Jawab: 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

1. Bagaimana bentuk pensil ketika dimasukkan ke dalam gelas yang berisi 

air? Mengapa demikian? 

Jawab: 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

 

E. Kesimpulan 

........................................................................................................................

........................................................................................................................
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........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

 

 

 

# Selamat Bekerja # 
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A. Tujuan 

Mencari hubungan antara kecepatan gelombang, gaya tegangan dan rapat massa 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Vibrator 

 

2. Power Suply             1 buah 

3. Tali sepanjang 2m 

4. Beban  ( 20 gr,40 gr, 60 gr, 80 gr dan 100 gr) 

 

C. Langkah-Langkah Percobaan 

1. Susunlah perangkat percobaan 

Melde seperti pada gambar di 

samping 

 

2. Berikan beban 20 gr. Atur jarak antara vibrator dan katrol mula-mula 100 cm. 

3. Ubah posisi vibrator mendekati katrol sehingga jarak 75 cm, 50 cm, dan 25 

cm. Amatilah gelombang yang terbentuk, jumlah simpul, dan jumlah perut. 

Mata Pelajaran            : FISIKA 

Kelas/Semester           :  

Hari/Tanggal             : 

Materi                          : Gelombang Stasioner 

kelompok : 

Angota :  1. 

                    2. 

                    3.  

 4. 

                    5.  
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Amati pula pengaruh perubahan panjang pada tali pada gelombang yang 

terbentuk. Isi dalam tabel berikut. 

Tabel pengamatan 1 

Panjang Tali (cm) ∑ Simpul ∑ Perut Panjang Gelombang (m) 

100    

75    

50    

25    

 

4. Tetapkan jarak vibrator dan katrol sejauh 1 m. Ganti beban menjadi 40 gr, 60 

gr, 80 gr dan 100 gr.Amati gelombang yang terbentuk, jumlah simpul, jumlah 

perut. Amati pula pengaruh perubahan massa beban pada gelombang yang 

terbentuk. Isi dalam tabel berikut. 

Tabel Pengamatan 2 

Massa Beban(g) ∑ Simpul ∑ Perut Panjang Gelombang (m) 

20    

40    

60    

80    

100    

 

D. Pertanyaan  

1. Bagaiman cara anda menghitung panjang gelombang dari data-data pada 

eksperiman ini? Jelaskan. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Apakah panjang tali mempengaruhi panjang gelombang yang terbentuk? 

Jelaskan. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Apakah massa beban mempengaruhi panjang gelombang yang terbentuk? 

Jelaskan. 

Jawab:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………  

E. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil percobaan, buatlah kesimpulan dan presentasikanlah!  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

# Selamat Bekerja # 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 

Kisi-Kisi Instrumen 
Soal Siklus I  
Soal Siklus II 
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KISI-KISI INSTRUMEN  

 TES HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 

KOMPETENSI 

DASAR 

NO SOAL KUNCI 

JAWAB

AN 

KATEGORI 

C1 C2 C3 C4 

3.3 Memahami konsep 

Danprinsip-prinsip 

gejala gelombang. 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Gelombang adalah rambatan 

getaran 

2) Gelombang merupakan rambatan 

energi yang disertai dengan 

perpindahan materi 

3) Gelombag merambat harus ada zat 

perantara 

Dari pernyataan yang benar adalah 

a. 1,2 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 1 dan 3 

d. 1 

e. 3 

 

Bila pada ujung tali yang bebas 

diayunkan ke atas danke bawah, 

maka... 

a. Pada tali terbentuk gelombang 

longitudinal dimana arah 

simpangan tegak lurus arah 

rambatan 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 
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3 

 

 

 

b. Pada tali terbentuk gelombang 

transversal dimana arah simpangan 

tegak lurus dengan arah rambatan  

c. Pada tali terbentuk gelombang 

longitudinal dimana arah 

simpangan searah dengan arah 

rambatan 

d. Pada tali terbentuk gelombang 

longitudinal dimana arah 

simpangan searah dengan arah 

rambatan 

e. Pada tali terbentuk gelombang 

longitudinal dan transversal 

 

Pada gambar berikut berapa 

gelombang yang terbentukdari A ke D 

adalah... 

 
a. 1 gelombang          d. 1,7 

gelombang 

b. 1,2 gelombang       e. 2,0 

gelombang 

c. 1,5 gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

Di bawah ini merupakan contoh 

gelombang transversal, kecuali... 

a. gelombang pada tali yang 

digerakkan naik turun 

b. gelombang permukaan air laut 

c. gelombang cahaya 

d. gelombang bunyi di udara 

e. gelombang elektromagnetik 

 

gelombang transversal adalah 

gelombang yang arah getarnya... 

a.  berlawanan dengan arah rambatann

ya 

b. tegak lurus dengan arah 

rambatanya 

c. searah dengan arah rambatanya 

d. sejajar dengan arah rambatan 

e. membentuk sudut lancip dengan 

arah rambatanya 

 

Pernyataan dibawah ini, yang bukan 

sifat gelombang elektromagnetik 

adalah... 

a. Merupakan gelombang longitudinal 
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b. Mengalami polarisasi 

c. Dapat merambat diruang hampa 

d. Merambat pada medan magnet dan         

medan listrik  

e. Arah getar dan arah rambat tegak    

lurus 

 

Berdasarkan nilai amplitudonya 

gelombang dapat dbagikan menjadi 

dua jenis, yaitu... 

a. gelombang mekanik dan 

gelombang stasioner 

b. gelombang elekromagnetik dan 

gelombang stasioner 

c. gelombang berjalan dan gelombang 

mekanik 

d. gelombang berjaalan dan 

gelombang stasioner 

e. gelombang berjalan dan gelombang 

transversal 

 

Gelombang elektromagnetik adalah… 

a. gelombang yang tidak 

membutuhkan medium perantara 

b. gelombang yang membutuhkan 

medium perantara 

c. gelombang yang arah rambatanya 

tegak lurus dengan arah getarnya 
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 d. gelombang yang arah rambatanya 

sejajar dengan arah getarnya 

e. gelombang yang memiliki 

amplitude maksimum 
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Satu panjang gelombang sama dengan  

jarak antara... 

a. puncak ke puncak beurutan 

b. simpul ke perut berurutan  

c. perut ke lembah berurutan 

d. puncak ke lembah berurutan 

e. simpul ke simpul berurutan 

 

Periode adalah … 

a. banyaknya getaran yang terjadi 

dalam waktu satu sekon 

b. jarak terjauh titik getar dari posisi 

kesetimbangannya 

c. jarak tempuh gelombang per satuan 

waktu 

d. waktu yang diperlukan untuk 

menempuh satu panjang gelombang 

atau melakukan satu kali getaran 

e. bagian yang membentuk setengah 

 

Besarnya cepat rambat gelombang  

pada tali adalah... 

a. Berbanding lurus dengan akar 

tengangan tali dan berbanding 
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terbalik dengan akar luas 

penampang dan massa jenis 

b. Berbanding lurus dengan akar 

teganagan tali, luas penampang dan 

massa jebis tali 

c. Berbanding terbalik dengan akar 

tegangan tali , luas dan massa jenis 

tali 

d.  Berbanding lurus dengan akar 

tegangan tali dan luas penampang 

serta berbanding terbalik dengan 

akar massa jenis tali 

e. Berbanding lurus dengan akar 

tegangan tali dan massa tali 

persatuan panjang  
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 12 Jika V adalahcepat rambat gelombng, 

  adalah panjang gelombang bunyi 

yang dihasilkan dan T adalah waktu 

yang diperlukan, maka hubungan 

antara ketiga besaran dapat 

drumuskan... 

a. V = 
 

 
                 d.   = 

 

 
 

b. V = 
 

 
                 e. V =  .T 

c. f =  .V 

B 
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Peristiwa perpaduan antara dua 

gelombang di suatu titik dalam waktu 

yang bersamaan disebut... 

a. pembiasan        d.  pemantulan 

b. interferensi       e.  polarisasi 

c. difraksi 

 

Apabila gelombang melewati celah 

sempit  akan mengalami... 

a. pembiasan        d. perpaduan  

b. interferensi       e. difraksi 

c. pemantulan 
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15 Pernyataan berikut ini berkaitan 

dengan sifat-sifat gelombang: 

1) arah rammbatanya tegak lurus 

dengan arah getar 

2) arah rambatanya sejajar dengan 

arah getar 

3) dapat dipantulakan 

4) dapat dipolarisasikan 

pernyataan yang benar tentang sifat 

gelombang transversal adalah... 

a. 1, 2 dan 3 

b. 1, 3 dab 4 

c. 2, 3 dan 4 

d. 1, 2 dan 4 

e. 1, 2, 3 dan 4   
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3.4 Menganalisis  

perbedaan jenis-

jenis gelombang 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gelombang stasioner (diam) terjadi 

jika... 

a. dua gelombang merambat searah 

dengan amplitudo dan frekuensi 

sama 

b. dua gelombang merambat searah 

dengan amplitud dan frekuensi 

berbeda 

c. dua gelombang merambat dengan 

arah berlawanan, amplitudo dan 

frekuensi sama 

d. dua gelombang merambat dengan 

C 
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arah berlawanan, amplitud dan 

frekuensi berbeda 

e. dua gelombang merambat dengan 

arah berlawanan ampitud sama, 

frekuensi sama. 

 

Cepat rambat gelombang pada seutas 

dawai... 

a. berbading lurus dengan tegangan 

b. berbanding lurus dengan akar 

tegangan 

c. berbanding lurus dengan massa tiap 

satuan panjang 

d. berbanding terbalik dengan massa 

tiap panjang satuan panjang 

e. berbanding terbalik dengan air 

panjang dawai 

 

Berikut yang merupakan ciri 

gelombang stasioner adalah... 

a. jarak antar simpul berurutan adalah 

satu panjang gelombang 

b. simpangan yang selalu nol adalah 

perut 

c. titik pantul ujung tetap  selalu 

berupa perut 

d. jarak tiga perut berurutan adalah 

satu gelombang 
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19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. simpul adalah titik-titik yang 

simpanganya terbesar. 

 

Syarat terjadinya interferensi 

gelombang adalah gelombang-

gelombang yang mengalami 

interferensi harus bersifat koheren, 

yaitu... 

1)  memiliki panjang gelombang yang 

sama 

2) Memiliki amplitude yang sama 

3) Memiliki frekuensi yang sama 

4) Memiliki fase yang samaa 

Pernyataan di atas yang benar 

adalah.... 

a. 1, 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d.  4 saja 

e. 1, 2, 3 dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 

 

 

 

 20 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 

 

 

 

 

 

Jika panjang tali 1 meter membentuk 

satu gelombang dan frekuensi 

getarnya 50 hertz, cepat rambat 

gelombang tali... 

a. 50 m/s d. 20 m/s 

b. 40 m/s         e. 12,5 m/s 

c. 30 m/s 

 

Gelombang merambat pada 

permukaan air dari tempat yang 

dangkal ke tempat yang lebih dalam. 

Pada tempat dangkal cepat rambat 

gelombangnya 4 m/s dan pada tempat 

dalam 6 m/s. Jika jarak antar 

gelombang pada tempat dalam 15 

meter. Maka jarak antar gelombang di 

tempat yang dangkal... 

a. 8 m             d. 12 m 

b. 6 m             e. 12,5 m 

c. 10 m 

 

Gelombang merambat pada 

permukaan air yang dangkal dengan 

kecepatan 2  m/s dan membuat sudut 

30
0
. Setelah memasuki bagian dalam, 

gelombang dibelokkan dan sudutnya 

menjadi 60
0
. kecepatan gelombang di 

tempat yang dangkal... 
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a. 6 m/s d. 4 m/s  

b. 8 m/s e. 2 m/s   

c. 10 m/s 

 

Gelombang pada permukaan air 

merambat dengan kecepatan 4 m/s. 

Jika jarak antar bukit 3 gelombang 

yang berurutan adalah 32 meter maka 

panjang gelombangnya... 

a. 6 m  d. 7 m 

b. 8 m  e. 5 m 

c. 12 m 

 

Sebuah gelombang merambat pada tali 

yang memenuhi persamaan y = 0,5 sin 

2π (60t–0,5x) semua besaran 

dinyatakan dalam satuan SI, cepat 

rambat gelombang tersebut… 

a. 120 m/s       d. 80 m/s 

b. 140 m/s       e. 150 m/s 

c. 100 m/s 

 

Sebuah tali salah satu ujungnya 

digetarkan terus-menerus dan ujung 

lainya terikat kuat. Jika amplitude 

yang diberikan adalah 10 cm, 

frekuensi 4 Hz, dan cepat rambat 

gelombang pada tali 4 m/s, nilai jarak 
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simpul ke-3 dari ujung terikat… 

a. 1,25 m d. 2,25 m  

b. 1,27 m e. 2,28 m   

c. 2,00 m 

 

Seutas tali, salah satu ujungnya 

digetarkan terus-menerus dan ujung 

lainya terikat. Jika amplitude tali 

adalah 15 cm, periode 0,2 s, dan cepat 

rambat gelombang pada tali 4 m/s. 

nilai jarak perut ke-3 dari ujung 

terikat… 

a. 1,1 m d. 1,5 m  

b. 1,2 m          e. 1,7 m  

c. 1,3 m 

 

Berkas gelombang dating pada 

permukaan suatu medium dengan 

sudut datang 53
0
. Akibatnya, 

kecepatan gelombang tersebut 

menurun dari 8 m/s menjadi 5 m/s. 

sudut bias berkas gelombang 

tersebut… 

a. 30 
0
   

b. 40
0
    

c. 20 
0 

 

d. d. 10  
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e.  15
0
 

f.  

Persamaan gelombang y = 0,5 sin 

2 (60t – 0,5x) dengan t dalam sekon 

dan x dalam meter, memiliki….. 

a. amplitudo 0,5 m   

b. kecepatan 2 m/s   

c. periode 4 s 

d. panjanggelombang 3 m 

e. frekuensi 0,5 Hz 

 

Jika periode gelombang 2 s, maka 

persamaan gelombangnya adalah …. 

a. y = 0,5 sin 2π (t − 0,5x) 

b. y = 0,5 sin π (t − 0,5x) 

c. y = 0,5 sin π (t − x) 

d. y = 0,5 sin 2 π(t – ¼ x) 

e. y = 0,5 sin 2 π( t – x/6) 
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Rambatan gelombang berjalan pada 

tali seperti pada diagram. 

 

 

Jika AB ditempuh dalam waktu 0,4 

sekon, maka persamaan gelombang 

berjalan tersebut adalah …. 

a. yp = 4 sin π (10t − 0,8x) cm 

b. yp = 4 sin π (10t + 0,8x) cm 

c. yp = 4 sin π (10t − 2x) cm 

d. yp = 4 sin π (5t − 0,8x) cm 

e. yp = 4 sin π (5t + 2x) cm 

jika sebuah pegas dimampatkan lalu di 

lepas maka akan dihasilkan suatu 

gelombang. Gelombang yang 

dihasilkan pada proses tersebut 
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32 
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adalah...... 

      a.  Gelombang Elektromagnetik 

      b.  Gelombang Transversal 

      c.  Gelombang Longitudinal 

      d. Gelombang Mekanik 

      e.  Gelombang Stasioner 

 

Jika banyak getaran yang dihasilkan 

setiap detiknya adalah 20 getaran, 

maka periode getaran tersebut 

adalah........... 

a. 0,004 detik         d. 0,5 dekit 

b. 0,05 detik           e. 0,6 detik 

c. 0,4 detik 

 

Jika sebuah bandul sederhana 

melakukan getaran sebanyak  50 kali 

dalam waktu 5 detik, maka frekuensi 

getaran tersebut adalah....... 

a. 20 Hz             d. 5 Hz 

b. 10 Hz                       e. 3 Hz 

c. 8 Hz 

 

Jika gelombang laut memiliki 

kecepatan 40 m/s  dengan panjang 

gelombang 10 m, maka frekuensi 

gelombang laut tersebut adalah....... 
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a. 400 Hz                 d. ¼ Hz 

b. 20 Hz                   e. ½ Hz 

c. 4 Hz 

 

Suatu gelombang memiliki panjang 

gelombang sebesar 10 m. Jika dalam 

waktu 2 detik sebuah puncak 

gelombang menempuh jarak sejauh 50 

m, maka periode gelombangt ersebut 

adalah........ 

a. 0,8 s                        d. 0,2 s 

b. 0,6 s                        e. 0,1 s 

c. 0,4 s 

 

Frekuensi suatu gelombang adalah 6 

Hz. Jika cepat rambatnya 4 m/s, maka 

dalam waktu 4 detik, gelombang 

tersebut menempuh jarak sejauh........ 

a. 16 m                     d. 8 m 

b. 12 m                      e. 6 m 

c. 10 m 

 

Simpangan terjauh pada suatu benda 

yang bergetar disebut..... 

a. amplitude            d. keseimbangan 

b. frekuensi              e. getaran 

c. periode 
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Frekuensi gelombang dinyatakan 

dalam....... 

a. Desibel                   d. Meter/sekon 

b. Hertz                       e. Sekon 

c. Meter 

 

Hubungan antara panjang gelombang 

(C), frekuensi (f), dan cepat rambat 

gelombang (v) dirumuskan..... 

a. v = f                     d. v = f =   

b. v =  /f                 e. v ≠ f =   

c. v = f/  

 

Satu lembah sama dengan...... 

a. ½                        d. ¼   

b. ¾                         e. 2/4   

c.   

 

Dari satu tempat ke tempatl ain, 

gelombang membawa..... 

a. medium              d. rambatan 

b. getaran                 e. perantara 

c. energy 

 

Pada saat kita menjatuhkan batu ke 

kolam yang tenang, kita akan melihat 
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riak merambat ke pinggir kolam lalu 

kembali lagi. Hal ini menunjukkan 

gejala..... 

a. Pembelokan gelombang 

b. Pembiasan gelombang 

c. Pemantulan gelombang 

d. Perpaduan gelombang 

e. Pengikisan gelombang 

 

Salah satu peristiwa bahwa gelombang 

dapat dipantulkan adalah.... 

a. Siaran radio diterima dimana-mana 

b. Penyerapan cahaya matahari oleh 

atmosfer 

c. Terjadinya gempa bumi 

d. Terbentuknya ombak laut 

e. Penyerapan air pada pakaian 

 

Yang tersebut dibawah ini tergolong 

bukan jenis gelombang mekanik 

adalah.... 

a. Gelombang bunyi 

b. Gelombang radio 

c. Gelombang pada tali yang 

digetarkan 

d. Gelombang pada logam yang 

digetarkan 

e. Gelombang pada  senardawai 
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Sebuah logam mempunyai modulus 

Young 4× 106 N/m, luas 

penampangnya 20 cm
2
dan panjang 

batang adalah 5 meter. Konstanta gaya 

dari logam tersebut adalah....... 

a. 400 N/m                      d. 3200 N/m 

b. 800 N/m                      e. 6400 N/m 

c. 1600 N/m 

 

Sebuah benda dapat bergetar sebanyak 

3.250 kali dalam waktu 25 sekon. 

Frekuensi getaran benda tersebut 

sebesar....... 

a. 130 Hz                    d. 0,007 Hz 

b. 115 Hz                     e. 0,005 Hz 

c. 0,25 Hz 

 

Satuan yang digunakan untuk 

menyatakan frekuensi adalah...... 

a. Persend. Sekon 

b. Hertz/sekon              e. Meter 

c. Herts 

 

Apabila kita hendak menaikkan tinggi 

nada suatu dawai maka dapat 

dilakukan dengan cara....... 

a. Panjang kawat diperbesar 
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50 

b. Panjang kawat diperkecil 

c. Penampang dawai diperbesar 

d. Tegangan dawai di perkecil 

e. Dawai diganti dengan dawai lain 

yang sejenis 

 

Jika sebuah pipa organa tertutup ditiup 

sehungga timbul nada atas kedua maka 

terjadilah...... 

a. 2 perut dan 2 simpul 

b. 2 perut dan 3 simpul 

c. 3 perut dan 3 simpul 

d. 4 perut dan 5 simpul 

e. 5 perut dan 4 simpul 

 

Perhatikan faktor-faktor berikut! 

 1. Memperbesar massa jenis kawat 

2. Memperpanjang kawat 

3. Memperbesar tegangan kawat 

4. Memperbesar ukuran kawat 

Faktor-faktor yang mempercepat 

perambatan gelombang pada 

kawata dalah..... 

a. 1,2,3 dan 4              d. 1 saja 

b. 1,2 dan 3                  e. 3 saja 

c. 3 dan 4 
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SOAL SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/semester : XI/1 

Tahun Pelajaran : 2017 

Petunjuk Soal 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada salah satu pilihan jawaban di bawah ini. 

2. Jangan memberi lebih dari satu tanda silang (x)  

3. Jika anda ingin mengganti jawaban anda berilah tanda   

Misalnya  A B C D E 

 

Soal 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

4) Gelombang adalah rambatan getaran 

5) Gelombang merupakan rambatan energi yang disertai dengan perpindahan 

materi 

6) Gelombag merambat harus ada zat perantara 

Dari pernyataan yang benar adalah 

f. 1,2 dan 3 

g. 1 dan 2 

h. 1 dan 3 

i. 1 

j. 3 

2. Bila pada ujung tali yang bebas diayunkan ke atas  dan ke bawah, maka... 

f. Pada tali terbentuk gelombang longitudinal dimana arah simpangan tegak 

lurus arah rambatan 

g. Pada tali terbentuk gelombang transversal dimana arah simpangan tegak 

lurus dengan arah rambatan  

h. Pada tali terbentuk gelombang longitudinal dimana arah simpangan searah 

dengan arah rambatan 



162 

 

 

 

i. Pada tali terbentuk gelombang longitudinal dimana arah simpangan searah 

dengan arah rambatan 

j. Pada tali terbentuk gelombang longitudinal dan transversal  

3. Pada gambar berikut berapa  gelombang  yang  terbentuk  dari  A ke D adalah.. 

 

d. 1 gelombang          d. 1,7 gelombang 

e. 1,2 gelombang       e. 2,0 gelombang 

f. 1,5 gelombang 

4. Di bawah ini merupakan contoh gelombang transversal, kecuali... 

f. gelombang pada tali yang digerakkan naik turun 

g. gelombang permukaan air laut 

h. gelombang cahaya 

i. gelombang bunyi di udara 

j. gelombang elektromagnetik 

5. Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarnya... 

f.  berlawanan dengan arah rambatannya 

g. tegak lurus dengan arah rambatanya 

h. searah dengan arah rambatanya 

i. sejajar dengan arah rambatan 

j. membentuk sudut lancip dengan arah rambatannya 

6. Pernyataan dibawah ini, yang bukan sifat gelombang elektromagnetik adalah... 

a. Merupakan gelombang longitudinal 

b. Mengalami polarisasi 

c. Dapat merambat diruang hampa 

d. Merambat pada medan magnet dan medan listrik  

e. Arah getar dan arah rambat tegak    lurus 
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7. Berdasarkan nilai amplitudonya gelombang dapat dbagikan menjadi dua 

jenis, yaitu... 

f. gelombang mekanik dan gelombang stasioner 

g. gelombang elekromagnetik dan gelombang stasioner 

h. gelombang berjalan dan gelombang mekanik 

i. gelombang berjalan dan gelombang stasioner 

j. gelombang berjalan dan gelombangtransversal 

8. Gelombang elektromagnetik adalah… 

f. gelombang yang tidak membutuhkan medium perantara 

g. gelombang yang membutuhkan medium perantara 

h. gelombang yang arah rambatannya tegak lurus dengan arah getarnya 

i. gelombang yang arah rambatannya sejajar dengan arah getarnya 

j. gelombang yang memiliki amplitudo maksimum 

9. Satu panjang gelombang sama dengan  jarak antara... 

h. perut ke lembah berurutan 

i. puncak ke lembah berurutan 

j. simpul ke simpul berurutan 

10. Periode adalah … 

f.  banyaknya getaran yang terjadi dalam waktu satu sekon  

g.  jarak terjauh titik getar dari posisi kesetimbangannya 

h.  jarak tempuh gelombang persatuan waktu 

i.  waktu yang diperlukan untuk menempuh satu panjang gelombang atau 

melakukan satu kali getaran 

j.  bagian yang membentuk setengah  

11. Besarnya cepat rambat gelombang  pada tali adalah... 

f. Berbanding lurus dengan akar tengangan tali dan berbanding terbalik 

dengan akar luas penampang dan massa jenis 

g. Berbanding lurus dengan akar tegangan tali, luas penampang dan 

massa jebis tali 

f. puncak ke puncak berurutan 

g. simpul ke perut berurutan  
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h. Berbanding terbalik dengan akar tegangan tali , luas dan massa jenis 

tali 

i.  Berbanding lurus dengan akar tegangan tali dan luas penampang serta 

berbanding terbalik dengan akar massa jenis tali 

j. Berbanding lurus dengan akar tegangan tali dan massa tali persauan 

panjang 

12. Jika V adalah cepat rambat gelombng,   adalah panjang gelombang bunyi 

yang dihasilkan dan T adalah periode getaran yang diperlukan, maka 

hubungan antara ketiga besaran dapat drumuskan... 

d. V = 
 

 
                 d.   = 

 

 
 

e. V = 
 

 
                 e. V =  .T 

f. f =  .V 

13. Peristiwa perpaduan antara dua gelombang di suatu titik dalam waktu yang 

bersamaan disebut... 

d.pembiasan        d.  pemantulan 

e. interferensi       e.  polarisasi 

 

14. Apabila gelombang melewati celah sempit  akan 

mengalami... 

d.pembiasan        d. perpaduan  

e. interferensi       e. difraksi 

f. pemantulan 

15. Pernyataan berikut ini berkaitan dengan sifat-sifat gelombang: 

5) arah rambatannya tegak lurus dengan arah getar 

6) arah rambatannya sejajar dengan arah getar 

7) dapat dipantulkan 

8) dapat dipolarisasikan 

Pernyataan yang benar tentang sifat gelombang transversal adalah... 

f. 1, 2 dan 3 

g. 1, 3 dab 4 

f. difraksi 
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h. 2, 3 dan 4 

i. 1, 2 dan 4 

j. 1, 2, 3 dan 4   

16. Gelombang stasioner (diam) terjadi jika... 

f. dua gelombang merambat searah dengan amplitudo dan frekuensi sama 

g. dua gelombang merambat searah dengan amplitudo dan frekuensi 

berbeda 

h. dua gelombang merambat dengan arah berlawanan, amplitudo dan 

frekuensi sama 

i. dua gelombang merambat dengan arah berlawanan, amplitudo dan 

frekuensi berbeda 

j. dua gelombang merambat dengan arah berlawanan ampitudo sama, 

frekuensi sama. 

17. Cepat rambat gelombang pada seutas dawai... 

f. berbading lurus dengan tegangan 

g. berbanding lurus dengan akar tegangan 

h. berbanding lurus dengan massa tiap satuan panjang 

i. berbanding terbalik dengan massa tiap panjang satuan panjang 

j. berbanding terbalik dengan air panjang dawai 

18. Berikut yang merupakan ciri gelombang stasioner adalah... 

f. jarak antar simpul berurutan adalah satu panjang gelombang 

g. simpangan yang selalu nol adalah perut 

h. titik pantul ujung tetap  selalu berupa perut 

i. jarak tiga perut berurutan adalah satu gelombang 

j. simpul adalah titik-titik yang simpanganya terbesar. 

19. Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombang-gelombang 

yang mengalami interferensi harus bersifat koheren, yaitu... 

5)  memiliki panjang gelombang yang sama 

6) Memiliki amplitude yang sama 

7) Memiliki frekuensi yang sama 

8) Memiliki fase yang samaa 
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Pernyataan di atas yang benar adalah.... 

f. 1, 2 dan 3 

g. 1 dan 3 

h. 2 dan 4 

i.  4 saja 

j. 1, 2, 3 dan 4 

20. Jika panjang tali 1 meter membentuk satu gelombang dan frekuensi 

getarnya 50 Hertz, cepat rambat gelombang tali... 

d. 50 m/s d. 20 m/s 

e. 40 m/s         e. 12,5 m/s 

f. 30 m/s 

21. Gelombang merambat pada permukaan air dari tempat yang dangkal ke 

tempat yang lebih dalam. Pada tempat dangkal cepat rambat gelombangnya 

4 m/s dan pada tempat dalam 6 m/s. Jika jarak antar gelombang pada 

tempat dalam 15 meter. Maka jarak antar gelombang di tempat yang 

dangkal... 

d. 8 m             d. 12 m 

e. 6 m             e. 12,5 m 

f. 10 m 

22. Gelombang merambat pada permukaan air yang dangkal dengan kecepatan 

2  m/s dan membuat sudut 30
0
. Setelah memasuki bagian dalam, 

gelombang dibelokkan dan sudutnya menjadi 60
0
. kecepatan gelombang di 

tempat yang dangkal... 

d. 6 m/s d. 4 m/s  

e. 8 m/s e. 2 m/s   

f. 10 m/s 

23. Gelombang pada permukaan air merambat dengan kecepatan 4 m/s. Jika 

jarak antar bukit 3 gelombang yang berurutan adalah 32 meter maka 

panjang gelombangnya... 

d. 6 m  d. 7 m 

e. 8 m  e. 5 m 
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f. 12 m 

24. Sebuah gelombang merambat pada tali yang memenuhi persamaan y = 0,5 

sin 2π (60t–0,5x) semua besaran dinyatakan dalam satuan SI, cepat rambat 

gelombang tersebut… 

d. 120 m/s       d. 80 m/s 

e. 140 m/s       e. 150 m/s 

f. 100 m/s 

25. Sebuah tali salah satuujungnya digetarkan terus-menerus dan ujung lainya 

terikat kuat. Jika amplitudo yang diberikan adalah 10 cm, frekuensi 4 Hz, dan 

cepat rambat gelombang pada tali 4 m/s, nilai jarak simpul ke-3 dari ujung 

terikat… 

d. 1,25 m d. 2,25 m  

e. 1,27 m e. 2,28 m   

f. 2,00 m 
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SOAL SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/semester : XI/1 

Tahun Pelajaran : 2017 

Petunjuk Soal 

6. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada salah satu pilihan jawaban di bawah ini. 

7. Jangan memberi lebih dari satu tanda silang (x)  

8. Jika anda ingin mengganti jawaban anda berilah tanda   

Misalnya  A B C D E 

 

Soal 

1. Seutas talisalah satu ujungnya digetarkan terus-menerus dan ujung 

lainya terikat. Jika amplitudo tali adalah 15 cm, periode 0,2 s, dan 

cepat rambat gelombang pada tali 4 m/s. nilai jarak perut ke-3 dari 

ujung terikat… 

d. 1,1 m  d. 1,5 m  

e. 1,2 m          e. 1,7 m  

f. 1,3 m 

2. Berkas gelombang datang pada permukaan suatu medium dengan 

sudut datang 53
0
. Akibatnya, kecepatan gelombang tersebut menurun 

dari 8 m/s menjadi 5 m/s. sudut bias berkas gelombang tersebut… 

g. 30 
0
   

h. 40
0
    

i. 20 
0 
 

j. d. 10  

k.  15
0
 

3. Persamaan gelombang y = 0,5 sin 2 (60t – 0,5x) dengan t dalam sekon 

dan x dalam meter, memiliki….. 

f. amplitudo 0,5 m   
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g. kecepatan 2 m/s   

h. periode 4 s 

i. panjang gelombang 3 m 

j. frekuensi 0,5 Hz 

4. Jika periode gelombang 2 s, maka persamaan gelombangnya adalah 

…. 

 

f. y = 0,5 sin 2π (t − 0,5x) 

g. y = 0,5 sin π (t − 0,5x) 

h. y = 0,5 sin π (t − x) 

i. y = 0,5 sin 2 π(t – ¼ x) 

j. y = 0,5 sin 2 π( t – x/6) 

5. Rambatan gelombang berjalan pada tali seperti pada diagram. 

 

Jika AB ditempuh dalam waktu 0,4sekon, maka persamaan 

gelombang berjalan tersebut adalah …. 

f. yp = 4 sin π (10t − 0,8x) cm 

g. yp = 4 sin π (10t + 0,8x) cm 

h. yp = 4 sin π (10t − 2x) cm 

i. yp = 4 sin π (5t − 0,8x) cm 

j. yp = 4 sin π (5t + 2x) cm 
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6. jika sebuah pegas dimampatkan lalu di lepas maka akan dihasilkan 

suatu gelombang. Gelombang yang dihasilkan pada proses tersebut 

adalah...... 

      a.  Gelombang Elektromagnetik 

      b.  Gelombang Transversal 

      c.  Gelombang Longitudinal 

      d. Gelombang Mekanik 

      e.  Gelombang Stasioner 

7. Jika banyak getaran yang dihasilkan setiap detiknya adalah 20 getaran, 

maka periode getaran tersebut adalah........... 

 a. 0,004 detik 

 b. 0,05 detik 

 c. 0,4 detik 

 d. 0,5 dekit 

 e. 0,6 detik 

8. Jika sebuah bandul sederhana melakukan getaran sebanyak  50 kali 

dalam waktu 5 detik, maka frekuensi  getaran tersebut adalah....... 

 a. 20 Hz 

 b. 10 Hz 

 c. 8 Hz 

 d. 5 Hz 

 e. 3 Hz 

9. Jika gelombang laut memiliki kecepatan 40 m/s  dengan panjang 

gelombang 10 m, maka frekuensi gelombang laut tersebut adalah....... 

 a. 400 Hz 

 b. 20 Hz 

 c. 4 Hz 

 d. ¼ Hz 

 e. ½ Hz 

10. Suatu gelombang memiliki panjang gelombang  sebesar 10 m. Jika 

dalam waktu 2 detik sebuah puncak gelombang menempuh jarak 

sejauh 50 m, maka periode gelombang tersebut adalah........ 

 a. 0,8 s                e. 0,1 s 

 b. 0,6 s 

 c. 0,4 s 

 d. 0,2 s 

11. Frekuensi suatu gelombang adalah 6 Hz. Jika cepat rambatnya 4 m/s, 

maka dalam waktu 4 detik, gelombang tersebut menempuh jarak 

sejauh........ 
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 a. 16 m  

 b. 12 m 

 c. 10 m 

 d. 8 m 

 e. 6 m 

12. Simpangan terjauh pada suatu benda yang bergetar disebut..... 

 a. amplitude 

 b. frekuensi 

 c. periode 

 d. keseimbangan  

 e. getaran 

13. Frekuensi gelombang dinyatakan dalam....... 

 a. Desibel 

 b. Hertz 

 c. Meter 

 d. Meter/sekon 

 e. Sekon 

14. Hubungan antara panjang gelombang (ƛ), frekuensi (f), dan cepat 

rambat gelombang (v) dirumuskan..... 

 a. v = f   

 b. v =  /f 

 c. v = f/  

 d. v =  

   

 

e. v = ƛ + f 

 

15. Satu lembah sama dengan...... 

 a. ½   

 b. ¾   

 c.   

 d. ¼   

 e. 2/4   

16. Dari satu tempat ke tempat lain, gelombang membawa..... 

 a. medium 

 b. getaran 

 c. energi 

 d. rambatan  

 e. perantara 
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17. Pada saat kita menjatuhkan batu ke kolam yang tenang, kita akan 

melihat riak merambat ke pinggir kolam lalu kembali lagi. Hal ini 

menunjukkan gejala..... 

 a. Pembelokan gelombang 

 b. Pembiasan gelombang 

 c. Pemantulan  gelombang 

 d. Perpaduan gelombang 

 e. Pengikisan gelombang 

18. Salah satu peristiwa bahwa gelombang dapat dipantulkan adalah.... 

 a. Siaran radio diterima dimana-mana 

 b. Penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer 

 c. Terjadinya gempa bumi 

 d. Terbentuknya ombak laut 

 e. Penyerapan air pada pakaian 

19. Yang tersebut dibawah ini tergolong bukan jenis gelombang mekanik 

adalah.... 

 a. Gelombang bunyi 

 b. Gelombang radio 

 c. Gelombang pada tali yang digetarkan  

 d. Gelombang pada logam yang digetarkan 

 e. Gelombang pada senar dawai 

20. Sebuah logam mempunyai modulus Young 4× 106 N/m, 

luaspenampangnya 20 cm
2
 dan panjang batang adalah 5 meter. 

Konstanta gaya dari logam tersebut adalah....... 

 a. 400 N/m 

 b. 800 N/m 

 c. 1600 N/m 

 d. 3200 N/m 

 e. 6400 N/m 

21. Sebuah benda dapat bergetar sebanyak 3.250 kali dalam waktu 25 

sekon. Frekuensi getaran benda tersebut sebesar....... 

 a. 130 Hz 

 b. 115 Hz 

 c. 0,25 Hz 

 d. 0,007 Hz 

 e. 0,005 Hz 

22. Satuan yang digunakan untuk menyatakan frekuensi adalah...... 

 a. Persen 

 b. Hertz/sekon 
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 c. Herts 

 d. Sekon 

 e. Meter 

23. Apabila kita hendak menaikkan tinggi nada suatu dawai maka dapat 

dilakukan dengan cara....... 

 a. Panjang kawat diperbesar 

 b. Panjang kawat  diperkecil 

 c. Penampang dawai diperbesar 

 d. Tegangan dawai di perkecil 

 e. Dawai diganti dengan dawai lain yang sejenis 

24. Jika sebuah pipa organa tertutup ditiup sehingga timbul nada atas 

kedua maka terjadilah...... 

 a. 2 perut dan 2 simpul 

 b. 2 perut dan 3 simpul 

 c. 3 perut dan 3 simpul 

 d. 4 perut dan 5 simpul 

 e. 5 perut dan 4 simpul 

25. Perhatikan faktor-faktor berikut! 

 1. Memperbesar massa jenis kawat 

 2. Memperpanjang kawat 

 3. Memperbesar tegangan kawat 

 4. Memperbesar ukuran kawat 

Faktor-faktor yang mempercepat perambatan gelombang pada kawat adalah..... 

 a. 1,2,3 dan 4                      e. 3 saja 

 b. 1,2 dan 3 

 c. 3 dan 4 

 d. 1 saja 
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ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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ANALISIS VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Penentuan kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan uji gregory dengan rumus:  

r = 
 

       
. Jika r   0,75, maka perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian dapat digunakan. 

Berikut hasil analisis validasi perangkat pembelajaran dan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian: 

1.  Hasil analsis validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
1 2 

   1 Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran dan alokasi waktu 

4 3 D 

2. Pengaturan ruang/tata letak 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai  4 4 D 

   2 Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

 

4 

 

4 

 

D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D 

4. Bersifat komunikatif  4 4 D 

   3 Isi 

1. Kejelasan Kompetensi yang harus 

dicapai 

 

4 

 

4 

 

D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas dan operasional 
4 3 D 

3. Kejelasan materi yang akan 

disampaikan 
4 4 D 

4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 D 

5. Kesesuaian instrumen penilaian yang 

digunakan dengan kompetensi yang 

ingin diukur 

4 4 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 
4 4 D 
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r = 
 

       
 

r = 
  

        
 

r = 
  

  
 

r = 1,00  

Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75 sehingga perangkat pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini di nyatakan Layak 

Digunakan. 

 

2. Hasil analisi validasi Bahan Bacaan/ Materi Ajar 

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
1 2 

1 

 

 

 

 

Format 

1. Sistim penomoran jelas 

2. Pembagian materi jelas 

3. Pengaturan ruang (tata letak) 

4. Teks dan Illustrasi seimbang 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

6. Memiliki daya tarik 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

2 Isi  

1. Kebenaran konsep / materi 

2. Sesuai dengan K13 

3. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas 

konsep 

4. Memberi rangsangan secara visual 

5. Mudah dipahami 

6. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 

dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat 

/lingkungan peserta didik dan sering 

dijumpai dalam kehidupan  sehari hari 

mereka 

 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

3 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

 

D 

D 

D 

3 

 

 

 

 

 

Bahasa dan Tulisan  

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

2. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai 

dengan EYD 

3. Menggunakan istilah – istilah secara tepat 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

D 

 

D 

 

D 
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dan mudah dipahami. 

4. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan  

struktur kalimat yang sederhana, sesuai 

dengan taraf berpikir dan kemampuan 

membaca dan usia peserta didik. 

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 

jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

D 

 

 

 

D 

 

 

4 Manfaat/Kegunaan 

1. Dapat mengubah kebiasaan  pembelajaran 

yang tidak terarah menjadi terarah dengan 

jelas 

2. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

D 

 

 

D 

 

r = 
 

       
 

r = 
  

        
 

r = 
  

  
 

r = 1,00 

Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75. Sehingga perangkat pembelajaran 

Bahan Bacaan/materi ajar  ini dinyatakan Layak Digunakan. 

 

3. Hasil analisis validasi Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
1 2 

1 

 

 

 

 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi  

2. Sistem penomoran jelas  

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai  

4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik 

maupun tabel  

5. Teks dan ilustrasi seimbang 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

 

D 

D 

D 

D 

 

D 

2 Isi  

1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan 

konstektual 

 

4 

4 

 

 

4 

4 

 

 

D 

D 
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3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas 

dan operasional  

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas 

dengan alokasi waktu yang ada  

4 

 

4 

4 

 

4 

D 

 

D 

3 

 

 

 

 

 

Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam 

LKPD mudah dipahami 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai 

EYD dan mengunakan arahan/petunjuk 

yang jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

D 

 

D 

4 Manfaat/Kegunaan LKPD 

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar 

bagi guru 

2. Penggunaan LKPD sevagai pedoman 

belajar bagi peserta didik 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

D 

 

D 

r = 
 

       
 

r = 
  

        
 

r = 
  

  
 

r = 1,00 

Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75. Sehingga perangkat pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dinyatakan Layak Digunakan. 

 

4. Hasil Analisis validasi Istrumen Tes Hasil Belajar 

No Aspek 
Validator 

Keterangan 
1 2 

1. Soal 

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 

4. Mencakup materi pelajaran secara reprensentatif 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

4 

3 

4 

 

D 

D 

D 

D 

2. Konstruksi 

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan 
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jelas 

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat 

tanya atau perintah yang jelas 

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama 

 

4 

4 

4 

4 

   3 

4 

4 

4 

D 

D 

 

D 

D 

 

3. BAHASA 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal 

peserta didik 

 

4 

4 

4 

 

 

 

4 

4 

4 

 

 

 

D 

D 

D 

D 

4. Waktu 

Waktu yang digunakan sesuai 

 

4 

 

4 
 

D 

 

r = 
 

       
 

r = 
  

        
 

r = 
  

  
 

r = 1,00 

Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75. Sehingga instrument penelitian Tes 

Hasil Belajar Peserta Didik ini dinyatakan Layak Digunakan 

Tabel Hasil Analisis Validasi Perangkat dan Instrumen Penelitian 

No. Perangkat dan Instrumen r Keterangan 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1,00 Layak 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1,00 Layak 

3. Bahan Bacaan 1,00 Layak 

4. Hasil Analisis Validasi Instrumen Hasil Belajar 1,00 Layak 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini setelah divalidasi oleh 

dua validator ahli telah memenuhi r ≥ 0,75 (berdasarkan syarat uji gregory). 

Sementara hasil analisis validasi dari semua perangkat dan instrumen penelitian 

ini memperoleh r = 1, yang berarti bahwa r teroleh dari hasil validasi telah 
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melewati r teori yang sebelumnya telah ditetapkan. Sehingga perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian ini layak untuk digunakan. 
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Lampiran C.1 Analisis Validitas 

 pbi = 
     

  
√

 

 
 

dengan: 

 pbi =  Koefisien korelasi biseral 

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari                      validitasnya 

Mt   =  Rerata skor total 

St     =  Standar deviasi dari skor total 

p     =  Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

q     =  Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1 – p) 

Uji validitas item no. 1 dari 50 soal yang telah diteskan kepada 28 orang 

peserta didik, 

a. Rata-rata peserta didik yang menjawab benar (Mp) 

 

 Mp = 
                                       

                                   
 

 

= 
   

  
 = 31,750 
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b. Mean dari skor total(Mt) 

 

 Mt = 
               

               
 = 

   

  
 = 31,428 

 

c. Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 p = 
                                   

                         
 = 

  

  
 = 0,428 

d. Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q) 

 q =1 – p = 1 – 0,428 = 0,571 

e. Standar deviasi (St) 

 St =  √
∑    

(∑  ) 

 

   
 

= √
      

(   ) 

  

    
 

= √
           

  
 

=        

= 3,120 

 

f. Menentukan koefisien biseral 

rpbi = 
     

  
√

 

 
 

rpbi  =  
             

     
√
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  = 0,103 . 0,865 

= 0,089 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rhitung = 0,089 dan rtabel dengan 

taraf signifikan 0,05 adalah 0,05, maka item 1 dinyatakan valid karena rhitung> 

rtabel. 

Uji validitas item no.12 (tidak valid) 

a) Rata-rata peserta didik yang menjawab benar (Mp) 

Mp = 
                                       

                                   
 

 = 
   

  
 = 31,333 

b) Mean dari skor total (Mt) 

Mt = 
               

               
 =  

   

  
 = 31,428 

c) Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

p = 
                                   

                         
 = 

  

  
 = 0,750 

d) Proporsi peserta yang menjawab salah (q) 

Q= 1 – 0,750 = 0,250 

e) Standar deviasi (St) 

    St =  √
∑    

(∑  ) 

 

   
 

= √
      

(   ) 

  

    
 

= √
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=        

= 3,120 

f) Menentukan koefisien biseral 

   rpbi = 
     

  
√

 

 
 

= 
             

     
√

     

     
 

= - 0,030 . 1,732 

= - 0,052 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rhitung = - 0,052 dan rtabel dengan taraf  

signifikan 0,05  adalah 0,05, maka item 12 dinyatakan tidak valid karena rhitung< 

rtabel. 

 

Lampiran C.2  Analisis Reabilitas 

Uji reliabilitas tes instumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 rii = [
 

   
] [

   ∑  

  
] 

dengan: 

 Jumlah item (n)                                                    = 50 

 Jumlah hasil perkalian antara p dan q (∑  )      = 10,941 

Jumlah skor peserta didik (∑  )                         = 880 

Jumlah kuadrat skor tiap peserta didik (∑  )
   = 27920 
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Jumlah sampel                                                     = 28 

Menentukan Varians Total St
2
 

                      St
2
 = 

 ∑    (∑  ) 

  (   )
 

= 
   (     ) (   ) 

   (    )
 

= 
             

   (  )
 

= 
     

   
 

=97,354 

 

 

Menentukan reliabilitas (r) 

rii = [
 

   
] [

   ∑  

  
] 

= 
  

    
{
                 

      
} 

= 
  

  
{
      

      
} 

= 1,020 . 0,887 

= 0,904 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas tes yaitu 0,904 dan 

berada pada rentang  > 0,800 – 1,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil 

belajar fisika peserta didik memiliki kategori reliabilitas tinggi. 
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Data Hasil Penelitian  
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LAMPIRAN D.1 

DATA HASIL PENELITIAN 

Tabel D.1.1 Data NilaiHasil Belajar Peserta Didik KelasXI TKR.A SMK 

Muhammadiyah Bontoala 
No Nama Peserta Didik Siklus I Siklus II 

1. Adrian S 60 75 

2. Agus Salim.A 86 100 

3. Agus Salim.HS 60 80 

4. Andi Muh.Nur Imam Razak 60 75 

5. Dandi 76 100 

6. Imran 35 55 

7. Indra Gunawan 86 100 

8. Irfan 50 70 

9. Iswahyudi Mubarak Y 60 75 

10. M.Rafli Abdullah 60 65 

11. M.Rilman 65 90 

12. Muammar 35 55 

13. Muh. Fadly 65 95 

14. Muh. Fahmi 50 70 

15. Muh. Firmansyah 50 65 

16. Muh. Maman Bahari Rahmat 50 70 

17. Muh. Ramadan 64 85 

18. Muh. Tariq Mubaraq 45 70 

19. Muh.Yusril Massijaya 65 90 

20. Muhammad Aldi 85 100 

21. Muhammad Alkadri 74 100 

22. Muhammad Ashar 73 95 

23. Muhammad Fikram 40 55 

24. Nanda Rizaldy 90 100 

25. Rafli Aulia Haris 40 65 

26. Renaldy 63 85 

27. Riziq Andre Wahyudi 45 70 
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28. Supardi Pali Padang 63 90 

jumlah 1695 2245 

Rata-rata 60,54 80,18 

 

 

LAMPIRAN D.2 

ASPEK PSIKOMOTORIK SIKLUS I 
No Nama 1 2 3 Nilai 

1 Adrian S 85 70 90 81,67 

2 Agus Salim. A 90 70 95 85,00 

3 Agus Salim. HS 85 70 90 81,67 

4 Andi Muh. Nur Imam 

Razak 
85 70 80 

78,33 

5 Dandi 85 70 85 80,00 

6 Imran 85 70 85 80,00 

7 Indra Gunawan 85 70 85 80,00 

8 Irfan 85 70 85 80,00 

9 Iswahyudi Mubarak Y 85 70 85 80,00 

10 M. Rafli Abdullah 85 70 85 80,00 

11 M. Rilman 85 70 80 78,33 

12 Muammar 85 70 85 80,00 

13 Muh. Fadly 85 70 90 81,67 

14 Muh. Fahmi 90 70 85 81,67 

15 Muh. Firmansyah 90 70 95 85,00 

16 Muh. Maman Bahari 

Rahmat 
80 70 80 

76,67 

17 Muh. Ramadan 80 70 80 76,67 

18 Muh. Tariq Mubaraq 90 70 95 85,00 

19 Muh. Yusril Massijaya 80 70 90 80,00 

20 Muhammad Aldi 85 70 90 81,67 

21 Muhammad Alkadri 85 70 85 80,00 

22 Muhammad Ashar 85 70 80 78,33 

23 Muhammad Fikram 90 70 80 80,00 

24 Nanda Rizaldy 90 70 95 85,00 

25 Rafli Aulia Haris 80 70 90 80,00 

26 Renaldy 85 70 75 76,67 

27 Riziq Andre Wahyudi 85 70 80 78,33 

28 Supardi Pali Padang 85 70 80 78,33 

 

Rata-rata : 80,4 

Standar Deviasi : 2,42 
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ASPEK PSIKOMOTORIK SIKLUS II 
No Nama Nilai 

1 Adrian S 80 

2 Agus Salim. A 90 

3 Agus Salim. HS 80 

4 Andi Muh. Nur Imam Razak 80 

5 Dandi 85 

6 Imran 85 

7 Indra Gunawan 85 

8 Irfan 85 

9 Iswahyudi Mubarak Y 89 

10 M. Rafli Abdullah 89 

11 M. Rilman 80 

12 Muammar 85 

13 Muh. Fadly 90 

14 Muh. Fahmi 90 

15 Muh. Firmansyah 80 

16 Muh. Maman Bahari Rahmat 89 

17 Muh. Ramadan 89 

18 Muh. Tariq Mubaraq 80 

19 Muh. Yusril Massijaya 89 

20 Muhammad Aldi 80 

21 Muhammad Alkadri 85 

22 Muhammad Ashar 90 

23 Muhammad Fikram 80 

24 Nanda Rizaldy 90 

25 Rafli Aulia Haris 89 

26 Renaldy 89 

27 Riziq Andre Wahyudi 80 

28 Supardi Pali Padang 80 

Rata-rata : 80,1 

Standar Deviasi : 4,25 
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Analisis Data  
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Analisis grafik hasil belajar peserta didik siklus I dan II 

1. Analisis Hasil Belajar Siklus I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0-64 

65-100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

18 

10 

64,29 

35,71 

Jumlah 28 100% 

 

Grafik Analisis Hasil Belajar Siklus I 

 
 

2. Analisis Hasil Belajar Siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0-64 

65-100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

4 

24 

14,29 

85,71 

Jumlah 28 100% 

 

Grafik Analisis Hasil Belajar Siklus II 
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GRAFIK NILAI TES HASIL BELAJAR SIKLUS I DAN SIKLUS II 
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Daftar Hadir Peserta Didik 
Dokumentasi 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI TKR - B 

SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

TAHUN AJARAN 2017/2018 

 
No Nama L/P Pertemuan Ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Adrian S L                 

2 Agus Salim. A L                 

3 Agus Salim. HS L                 

4 Andi Muh. Nur Imam 

Razak 

L a       a A     

5 Dandi L   i             

6 Imran L                 

7 Indra Gunawan L         s       

8 Irfan L                 

9 Iswahyudi Mubarak Y L   a             

10 M. Rafli Abdullah L   a     a       

11 M. Rilman L a a             

12 Muammar L   a a a a       

13 Muh. Fadly L   a             

14 Muh. Fahmi L   a             

15 Muh. Firmansyah L   a       A     

16 Muh. Maman Bahari 

Rahmat 

L               a 

17 Muh. Ramadan L   a             

18 Muh. Tariq Mubaraq L         a       

19 Muh. Yusril Massijaya L   a             

20 Muhammad Aldi L   a             

21 Muhammad Alkadri L a   a   i       

22 Muhammad Ashar L a a           a 

23 Muhammad Fikram L                 

24 Nanda Rizaldy L                 

25 Rafli Aulia Haris L     a a  A     

26 Renaldy L a               

27 Riziq Andre Wahyudi L   a     a     a 

28 Supardi Pali Padang L   a a   a       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



196 

 

 

 

 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XI TKR. B 

SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA 

TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

No Nama L/P Pertemuan Ke 

9 10 11 12 13 14 

1 Adrian S L             

2 Agus Salim. A L            

3 Agus Salim. HS L             

4 Andi Muh. Nur Imam 

Razak 

L             

5 Dandi L             

6 Imran L             

7 Indra Gunawan L             

8 Irfan L             

9 Iswahyudi Mubarak Y L             

10 M. Rafli Abdullah L             

11 M. Rilman L       a     

12 Muammar L     a       

13 Muh. Fadly L             

14 Muh. Fahmi L             

15 Muh. Firmansyah L             

16 Muh. Maman Bahari 

Rahmat 

L             

17 Muh. Ramadan L             

18 Muh. Tariq Mubaraq L             

19 Muh. Yusril Massijaya L             

20 Muhammad Aldi L             

21 Muhammad Alkadri L             

22 Muhammad Ashar L             

23 Muhammad Fikram L             

24 Nanda Rizaldy L             

25 Rafli Aulia Haris L       a    

26 Renaldy L             

27 Riziq Andre Wahyudi L         a   

28 Supardi Pali Padang L             
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Persuratan 
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